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MOTTO 

                            

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram” (QR. Ar-Ra‟d: Ayat 28).
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ABSTRAK 

Nila Matswa Ulil Azmi, 2023: Hubungan Antara Wounded Inner Child Dengan 

Orientasi Masa Depan Pada Mahasantri Darul Arifin 2 Jember. 

Kata Kunci: Wounded Inner Child, Orientasi Masa Depan. 

 Wounded Inner Child merupakan sisi kepribadian dalam diri seseorang yang 

didapat dari pengalaman pada masa kecil yang memberi dampak pada masa depan 

atau sisi kekanakan dalam diri seseorang. Mahasantri juga telah memasuki tahap 

dewasa awal ini sudah memasuki tahap berfikir orientasi masa depan dan berprilaku 

dewasa. Untuk mencapainya dibutuhkan berfikir dengan orientasi masa depan. Maka 

dari itu perlunya seseorang mengenal luka masa kecil atau yang disebut wounded 

inner child agar dapat seorang anak batiniah yang masih tinggal dalam diri dapat 

sembuh dan mampu menemani tumbuh menjadi dewasa di masa depan dengan 

berfikir orientasi masa depan. Rumusan masalah pada penelitian ini.  

 Apakah terdapat Hubungan Antara Wounded Inner Child Dengan Orientasi 

Masa Depan Pada Mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember.? Tujuan 

yang akan di capai dalam penelitian ini, Untuk mengetahui apakah terdapat 

Hubungan Antara Wounded Inner Child Dengan Orientasi Masa Depan Pada 

Mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Kuantitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini populasi yang di pakai adalah Mahasantri Pondok Pesanteren Darul 

Arifin 2 Jember. Teknik pengambilan sampel nonprobability sampling dengan 

kriteria purposive sampling (pengambilan sempel berdasarkan tujuan).  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product 

moment pearson menunjukkan hasil dari nilai signifikan 0,000 yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara wounded inner child dengan orientasi masa depan 

mahasantri. Maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima, jika dilihat dari correlation 

product moment pearson dengan nilai sebesar 0,455 dan menunjukkan bahwasanya 

tingkat korelasi wounded inner child dengan orientasi masa depan memiliki tingkat 

kategori pendoman merupakan hubungan cukup dengan kategori 0,41-0,60 hipotesis 

Ha terdapat hubungan. Dari hasil pearson correlation memiliki hubungan yang 

negatif dalam artian semakin tinggi tingkat wounded inner child maka akan semakain 

rendah tingkat hubungan orientasi masa depan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata Dewasa ini menurut Harlock, seseorang yang telah menyelesaikan 

pertumbuhannya dan siap menanggung peran pada posisi dalam masyarakat dan 

orang dewasa lainnya. Pada tahun pertama masa dewasa awal, hal ini 

mempengaruhi keberhasilan mereka dalam pekerjaan, pengakuan sosial atau 

kehidupan keluarga.
1
 Apabila tugas-tugas perkembangan ini dapat dilaksanakan 

dengan baik maka mereka akan menemukan kebahagiaan pada saat itu dan pada 

akhir kehidupan.  

Jelas bahwa pada masa dewasa awal seseorang telah merumuskan masa 

depan, target jangka panjang dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki serta 

siap menanggung peran dalam posisi dalam masyarakat. Dalam perjalanan 

panjang menuju masa dewasa ini, terjadi perubahan fisik dan mental psikologis 

dengan seiring berjalannya waktu, seperti di masa kecil dan remaja. Gould juga 

menjelaskan bahwa usia pasti terjadinya perubahan ini bergantung pada 

kepribadian, gaya hidup, dan subkultur individu.
2
 Selain perubahan-perubahan 

tersebut penyesuaiaan diri dan setiap tekanan dan ekspektasi tercipta pada masa 

dewasa awal ini didapat pada masa anak atau masa remaja yang mengakibatkan 

timbulnya luka batin masa kecil yang terbawa ke masa dewasa dan dapat 

berlanjut. 

                                                             
1 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Penerbit Erlangga,1980), 246.Alifia  
2 Fernanda Putri, “Pentingnya Orang Dewasa Awal Menyelesaikan Tugas Perkembangan,” 

Indonesia Journal of School Counseling, no.2 (2019): 35. 
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Luka batin masa kecil ini merupakan luka yang membekas pada 

seseorang yang tanpa disadari oleh diri sendiri. Luka ini juga dapat merugikan 

pribadi itu sendiri. Dalam psikologi terdapat yang namanya Wounded Inner 

Child (Luka Batin Anak) yang berasal dari peristiwa yang membuat luka ketika 

masih kecil atau pada saat masih pertumbuhan anak-anak.
3
 Kenangan anak yang 

dinilai buruk pada masa kecil dapat berpengaruh pada kehidupan saat dewasa 

dan berakibat pada Inner Child mereka kelak saat dewasa. Hal ini bisa didasari 

oleh pola asuh orang tua yang terkadang menyakiti perasaan anak tanpa mereka 

sadari sehingga menimbulkan luka jangka panjang pada anak. Parahnya dapat 

memberikan dampak yang besar terhadap kebahagiaan fisik dan psikologis anak, 

seperti mengalami trauma, kekerasan, gangguan kesehatan, bahkan kematian 

dini.
4
 

Kasus buruk yang terjadi dalam lingkup akibat seseorang yang memiliki 

Wounded Inner Child ialah seorang ibu yang tega membunuh dan menganiaya 3 

anak hingga menyebabkan dari salah satu anak meninggal. Dan penyebabnya 

merupakan pengalaman dari masa lalu yang masih belum terselesaikan atau 

trauma yang belum selesai.
5
 Selanjutnya kasus kekerasan rumah tangga (KDRT) 

yang terjadi kepada pasangan suami dan istri. Dari keterangan itu sang istri 

menjelaskan bahwasannya itu berakar dari Wounded Inner Child mereka berdua. 

Sehingga mereka lampiaskan kepada anaknya saat masa kecil sampai tidak 

                                                             
3 Minatul Nur Laela dan Umi Rohmah, “Keterkaitan Pola Asuh Dan Inner Child Pada 

Tumbuh Kembang Anak,” Prosiding Loka Karya Pendidikan Islam Anak Usia Dini IAIN Ponorogo. 
(IAIN Ponorogo: Januari 6, 2020), 40. 

4 Ellyana, Annisa, dan Viena, “Gaya Pengasuhan Orangtua Untuk Kesehatan Inner Child 

Anak,” International Journal of Education Resources, no.4 (Desember 2022): 377. 
5 Eka, Mubayinatul Lafdiyah, “Konsep Al-Ba‟ah bagi Penderita Luka Batin Masa Kecil 

/Wounded Inner Child menurut Fikih Munakasah Mazhab Syafi‟i,” Jurnal Kajian Hukum Keluarga, 

no.1 (Januari 2023): 39. 
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menyusuinya. Maka dari itu berkar dari Wounded Inner Child pasangan suami 

istri yang pernah mengalami semasa kecilnya yang diperlakukan sama oleh 

orang tuanya.
6
 

Kasus lainnya juga dari 153 remaja yang mengalami suatu masalah, 74% 

remaja yang mengalami suatu masalah akademis, relasi sosial, mapun citra diri 

menjadi suatu masalah yang umum sebagai akibat dari suatu masalah yang 

muncul pada usinya. Selanjutnya korban bullying yang dialami pelajar yang 

diakibatkan oleh orang tua yang memiliki resiko 2,59 kali yang memiliki mental 

emosional.
7
 Mereka memiliki banyak gangguan yang berakar menjadi Wounded 

Inner Child.   

Wounded Inner Child ialah karakteristik kepribadian seseorang yang 

didapat berdasarkan pengalaman pada masa kecil yang memberi dampak pada 

masa depan atau karakteristik kekanakan dalam diri individu. John Bradshaw 

mengatakan Inner Child yaitu dampak dari suatu pengalaman dan peristiwa pada 

masa lalu yang tidak dapat menyelesaikan dengan baik.
8
 Cambridge Dictionary 

mendefinisikan Inner Child sebagai kepribadian individu yang masih bereaksi 

dan merasa seperti kekanak-kanakan. Konsep ini pertama kali diteruskan oleh 

psikolog Carl Jung, beliau berargumen bahwa ada bagian dalam diri setiap orang 

yang yang dapat mempengaruhi segala hal yang kita lakukan dan putuskan.
9
 

                                                             
6 Eka, Mubayinatul Lafdiyah, “Konsep Al-Ba‟ah bagi Penderita Luka Batin Masa Kecil 

/Wounded Inner Child menurut Fikih Munakasah Mazhab Syafi‟i,” Jurnal Kajian Hukum Keluarga, 

no.1 (Januari 2023): 39. 
7 Ellyana, Annisa, dan Viena, “Gaya Pengasuhan Orangtua Untuk Kesehatan Inner Child 

Anak,” International Journal of Education Resources, no.4 (Desember 2022): 378. 
8 Surianti, “Inner Child: Memahami dan Mengatasi Luka Masa Kecil,” Jurnal Mimbar, no.2 

(2022): 9. 
9 Patresia Kirnandita, Si Kecil Yang Terluka Dalam Tubuh Orang Dewasa (Yogyakarta: 

Books, 2021), 20. 
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Pada tahap dewasa awal ini sudah memasuki tahap berfikir orientasi masa depan 

dan berprilaku dewasa. Untuk mencapainya dibutuhkan berfikir orientasi masa 

depan. 

Berdasarkan Nurmi, orientasi masa depan ialah penggambaran individu 

tentang masa depan.
10

 Berdasarkan McCabe dan Bernett, orientasi masa depan 

menggambaran masa depan yang dibentuk dengan tindakan dan pemikiran 

pengalaman masa lalu, bersangkutan dengan pengetahuan lingkungan dan 

membuat ekspektasi terhadap masa depan, membuat tujuan dan aspirasi, 

membina seseorang, tentang kejadian di masa depan.
11

 Lamm juga menyatakan 

orientasi masa depan, sebuah kenyataan motivasi perilaku yang berhubungan dan 

saling bergantung, yaitu ekspektasi serta penilaian terhadap diri masa depan 

dalam interaksi dengan lingkungan.
12

 Berdasarkan Islam juga terdapat ayat yang 

berkaitan orientasi masa depan dengan firman Allah SWT: QS. Al-Hasyr: Ayat 

18 (Juz 28). 

                               

           

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

                                                             
10 Novi Susanti, “Orientasi Masa Depan Pada Remaja Dengan Latar Belakang Keluarga „Stay 

At Home Dad‟ (Studi Eksplorasi pada Remaja di Kota Makassar)” (Skripsi, UH Makassar, 2020), 20. 
11 Yosina Nur Agusta, “Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya Juang Terhadap 

Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Mulawarma,” Psikoborneo, no.3 (2014): 136. 
12 Yosina Nur Agusta, “Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya Juang Terhadap 

Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Mulawarma,” 136. 
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Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” QS. Al-Hasyr: Ayat 

18 (Juz 28).
13

 

 

Takutlah kepada Allah SWT yang akan memperhatikan apa yang  

diperbuat esok hari (setelahnya) bertakwalah kepada Allah SWT. Sebagai 

muslim diutus beriman kepada Allah SWT pada setiap perintahnya dan 

menghindari larangannya. Dalam kitab Al-Qur'an kata takwa memiliki berbagai 

makna, antara lain : Mematuhi perintah Allah SWT dan menghindari 

larangannya.  

Pada ayat Al-Qur‟an tersebut: Umat yang bertakwa harus selalu mejaga 

dan mengkaji apa yang akan dilakukannya, apakah akan mendapat manfaat  pada 

akhirnya.  Dengan artian, firman ini menyuruh hambanya untuk melakukan 

introspeksi, membaca seluruh bagian yang datang dan dilakukannya sebelumnya 

pada akhir nantik akan dibaca. Teguran pada firman ini adalah untuk selalu 

takwa terhadap Allah SWT, sebab Allah SWT mengetahui seluruh yang 

dilakukan umat-umatnya, walaupun yang terlihat maupun yang tidak terlihat, 

luar serta dalam, serta tiada sesuatu yang di luar pengetahuannya.
14

 Yang mana 

telah dianjurkan oleh Allah SWT unuk berfikir orientasi untuk masa depan agar 

menunai hasil yang di inginkan. 

Bahkan pada saat ini tak sedikit anak yang mengeluh dan merasakan 

bahwa alur kehidupan dan setiap masalah yang ada dalam dirinya yang 

menginjak dewasa, mereka cenderung tidak percaya diri, cemas, dan menghargai 

diri sendiri. Dari itu dapat memiliki dampak yang ditimbulkan yang bisa 

                                                             
13 Al-Qur‟an Al-Hufaz (Bandung: Cordoba, 2020), 548. 
14 NUOnline, Al-Qur‟an dan Tafsir Tahlili, 548. 
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berujung pada prilaku destruktif saat dewasa, sepertihalnya menyabotase dan 

merusak diri sendiri, selain itu juga dapat memiliki sifat mudah tersinggung, 

marah dan berteriak, serta mudah memutuskan relasi sosial. Dengan adanya 

penjelasan yang memaparkan bahwa Inner Child ini berada di dalam pikiran 

(jiwa) bawah sadar manusia yang memilki kekuatan 90% untuk membentuk 

perilaku, tatanan aktifitas alam bawah sadar. Hal juga dapat menyebabkan 

seseorang selalu kembali memiliki rasa takut dan hal kengerian seperti trauma 

masa kecil dulu yang seakan terulang kembali, yang mana perasaan tersebut 

mendominasi pikiran, mengendalikan sikap juga perilaku individu dalam 

berinteraksi dengan diri sendiri maupun orang lain dan tentunya berpengaruh 

pula terhadap cara pengambilan keputusan individu dalam kehidupannya.
15

 

Wounded Inner Child bisa terjadi pada seseorang yang tanpa disadari 

oleh individu sendiri. Sehubungan dengan penjelasan terkait masalah diatas, 

peneliti mengambil subjek mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember 

yang didasari karena mahasantri kurangya pengetahuan adanya Wounded Inner 

Child dan adanya Wounded Inner Child dalam diri dan juga peneliti mengambil 

subjek mahasantri karena mereka melakukan studi yang dilakukan di pondok dan 

di kampus yang mana rata-rata telah memasuki masa dewasa awal yang akan 

terjun pada dunia sosial serta siap menerima peran pada posisi dalam masyarakat 

yang juga memerlukan pemikiran orientasi pada masa depan.  

Maka dari itu perlu untuk mengenal wounded inner child agar dapat anak 

batiniah yang masih tinggal dalam diri dapat di kontrol dan mampu menemani 

                                                             
15 Eka, Mubayinatul Lafdiyah, “Konsep Al-Ba‟ah bagi Penderita Luka Batin Masa Kecil 

/Wounded Inner Child menurut Fikih Munakasah Mazhab Syafi‟i,” Jurnal Kajian Hukum Keluarga, 

no.1 (Januari 2023): 39. 
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tumbuh menjadi dewasa di masa depan dengan berfikir orientasi masa depan. 

Keunikan dalam penelitian ini Maka dari itu terciptanya keingin tahuan untuk 

meneliti mengenai “Hubungan Antara Wounded Inner Child Dengan 

Orientasi Masa Depan Pada Mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 

Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai keterangan pada latar belakang masalah, maka dari itu penulis 

tertarik untuk mengenal lebih dalam apakah terdapat Hubungan Antara Wounded 

Inner Child Deangan Orientasi Masa Depan Pada Mahasantri Pondok Pesantren 

Darul Arifin 2 Jember?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini memusat kepada penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya yang memiliki tujuan penelitian yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan tujuan yang akan di capai pada penelitian ini. Diantaranya: 

Untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan Antara Wounded Inner 

Child Dengan Orientasi Masa Depan Pada Mahasantri Pondok Pesantren Darul 

Arifin 2 Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini menjadi sebuah 

sumber informasi, pengetahuan serta referensi baru tentang topik Hubungan 

Antara Wounded Inner Child Dengan Orientasi Masa Depan Pada 

Mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Manfaat secara praktis, penelitian ini berharap dapat menjadi 

acuan baru untuk peneliti yang tertarik dengan topik penelitian serupa. 

b. Instansi 

Manfaat secara praktis, penelitian ini berharap menjadi bahan 

sumber bagi pesantern dalam membangun kepribadian mahasantri dalam 

mengenali Wounded Inner Child dan untuk membantu bagaimana cara 

berdamai. 

c. Mahasantri 

Manfaat secara praktis, penelitian ini berharap menjadi acuan 

mahasantri untuk mengenali Wounded Inner Child dan untuk membantu 

bagaimana cara berdamai. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variable Penelitian 

a. Variable indepenedent 

Variable Bebas (Independent Variabel) yakni variable yang 

memengaruhi variable terikat. Variable Independen dalam penelitian kali 

ini ialah “Wounded Inner Child”. 

b. Variable Dependent  

Vatiabel terikat (Dependent Variabel) yakni variable yang 

dipengaruhinya atas hadirnya variable bebas. Variable bebas pada 

penelitian kali ini ialah “Orientasi Masa Depan”. 
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2. Indikator Variabel 

 Indikator didefinisikan sebagai variable-variabel yang dapat 

membagi atau mendefinisikan kondisi tertentu bagi pengguna sehingga dapat 

mengukur perubahan yang terjadi. Dalam penelitian ini, adapun yang 

menjadi indikator dibuat menyesuaikan dengan variable yang telah di 

tetapkan sebelumnya. Adapun yang menjadi indikator dari variabel bebas 

adalah: kemampuan beradaptasi, kepercayaan diri, kemampuan 

bersosialisasi, pengalaman internal dan eksternal, mengenali emosi diri, 

kemampuan mengelola emosional lingkungan, optimis, empati. Sedangkan 

indicator dari variable terikat adalah: tujuan yang ingin di capai, waktu 

pencapaian, darongan/ motif mencapai, pengetahuan, penyusunan rencana, 

tingkat realisasi, evaluasi terhadap diri sendiri, kemampuan pencapaian, 

emosi. 

F. Definisi Operasional 

1. Wounded Inner Child yakni serpihan dalam diri individu yang lahir dari 

pengalaman masa kanak-kanak yang mempengaruhi kehidupannya sekarang, 

yaitu inner child yang terluka adalah bagian dari perasaan atau emosi berupa 

tumbuhnya jiwa kekanak-kanakan yang membentuk pikiran dan 

kepribadiannya, karena ia memperoleh pengalaman di masa kecil. 

2. Orientasi Masa Depan yakni kemampuan individu untuk memfokuskan 

perhatian, tujuan, juga tindakan mereka pada masa depan, serta membuat 

rencana yang terstruktur dan mempertimbangkan konsekuensi jangka 

panjang dari tindakan seseorang pada saat ini. 
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian atau dikenal sebagai praduga kebenaran berfungsi 

untuk dasar bagi ide-ide yang kebenarannya diakui oleh para peneliti. Sebelum 

mengumpulkan data, hipotesis mendasar harus ditetapkan secara rinci. Ini 

memberikan dasar yang kuat untuk masalah penelitian, memperkuat faktor yang 

menjadi fokus penelitian, dan membantu mengembangkan hipotesis.
16

 

Berdasarkan dari pengertian asumsi penelitian diatas, maka peneliti 

berasumsi bahwa: Wounded Inner Child memiliki hubungan dengan orientasi 

masa depan pada mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember. 

H. Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis dengan bentuk pertanya 

sementara berkenaan hasil penelitian, yaitu: 

Ho: Wounded Inner Child tidak memiliki hubungan dengan Orintasi Masa Depan 

pada Mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember. 

Ha: Wounded Inner Child memiliki hubungan dengan Orintasi Masa Depan pada 

Mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember. 

I. Sistem Pembahasan 

Sistematika pembahasan mengacu atas alur yang akan menjadi fokus 

penelitian skripsi. Dimulai dengan bab pertama yaitu pendahuluan sampai 

diakhiri dengan bab terakhir, penutup. Alih-alih menggunakan daftar isi, format 

                                                             
16 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 41. 
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penulisan sistematika pembahasan diubah menjadi bentuk deskriptif naratif.
17

 

Sehingga karya ilmiah ini mempunyai 5 yakni: 

BAB I Isinya meliputi informasi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat, ruang lingkup penelitian dengan subbagian variabel 

penelitian serta indikator variabel, definisi operasional, asumsi penelitian, 

hipotesis, serta pembahasan sistematis. 

BAB II Isi dalam ini mencakup kajian pustaka yang membahas terkait 

penelitian yang sebelumnya sudah pernah diteliti. Ini juga mencakup kajian 

teoritis tentang teori Wounded Inner Child dan teori orientasi masa depan. 

BAB III Isi bab ini mencakup metodologi penelitian, termasuk 

pendekatan dan jenis studi, populasi serta sampel, metode serta alat untuk 

mengumpulkan data, serta analisis data. 

BAB IV Pembahasan pada bab ini berkaitan dengan penyajian serta 

analisis data, meliputi deskripsi objek penelitian, penyajian data, analisis serta 

pengujian hipotesis serta pembahasan. 

BAB V Bab ini mencakup penutupan dan simpulan beserta sarannya. 

                                                             
17 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN KHAS Jember, 2022), 66-

67. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dasar pada penelitian ini, penulis telah menentukan beberapa referensi 

yang terpandang relevan dengan judul penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Astri Ani Makasar 2018, mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

dengan judul Pengaruh Cognitive Style Dan Orientasi Masa Depan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan UKM (Studi UKM Kuliner Di Kota Makassar). 

Skripsi ditulis untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh cognitive style 

dan orientasi masa depan terhadap pengelolaan keuangan ukm (studi UKM 

kuliner di Kota Makassar).
18

 

Metode menggunakan penelitian kuantitatif, yang mana peneliti 

mengukur pengaruh terhadap variable X dengan variable Y dengan Cara 

mengali data dari survey dan kuesioner. Dalam peneitian ini juga melakukan 

uji hipotesis, analisis regresi linier berganda, dan uji asumsi klasik. 

Diindikasikan bahwa orientasi masa depan adalah sifat yang cocok yang 

dapat berdampak besar pada manajemen keuangan berdasarkan hasil. Dalam 

mengelola uang yang baik harus memiliki pemikiran atau orientasi untuk 

masa depan serta keseimbangan pada kehidupan masa depan yang nyaman 

dan sejahtera. 

                                                             
18 Astri Ani, “Pengaruh Cognitive Style Dan Orientasi Masa DepanTerhadap Pengelolaan 

Keuangan UKM (Studi pada UKM Kuliner di Kota Makassar)” (Skripsi, UINA Makassar, 2018), 7. 
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Dalam penelitian juga tentu tercantumkan persamaan dan perbedaan, 

dalam persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu seperti 

yang telah dicantumkan pada bagian variable, yakni membahas orientasi 

masa depan. Metode penelitian kuantitatif yang mengumpulkan data berupa 

nilai angka. Penelitian ini memjelaskan orientasi masa depan. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada penelitian ini adalah peneliti mengungkapkan 

bahwa terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini membahas Cognitive 

Style dan pengelolaan keuagan UKM. 

2. Skripsi ini ditulis oleh Novi Susanti Makassar 2020, mahasiswa Program 

Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar 

dengan judul Orientasi Masa Depan Pada Remaja Dengan Latar Belakang 

Keluarga „Stay At Home Dad‟ (Atudi Eksploratif Pada Remaja Di Kota 

Makassar). Skripsi ini ditulis guna mengetahui bagaimana orientasi masa 

depan pada remaja dengan latar belakang keluarga „stay at home dad‟ (atudi 

eksploratif pada remaja di Kota Makassar).
19

 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa situasi keluarga yang dialami 

memiliki makna yang berbeda-beda. Struktur peran “ayah tinggal di rumah” 

tidak boleh menimbulkan makna negatif bagi keluarga. Sebaliknya justru 

menciptakan kesadaran yang dihasilkan dari proses dan proses internal yang 

memungkinkan seseorang menerima keadaan keluarga, berdamai dengan 

keluarga, dan melanjutkan rencana. Masa depan adalah tanggung jawab 

individu. 

                                                             
19 Novi Susanti, “Orientasi Masa Depan Pada Remaja Dengan Latar Belakang Keluarga „Stay 

At Home Dad‟ (Studi Eksplorasi pada Remaja di Kota Makassar)” (Skripsi, UH Makassar, 2020), 7. 
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 Dalam penelitian ini yang terdapat persamaan serta perbedaan, 

dalam persamaan dari penelitian ini yakni, penelitian ini menjelaskan 

mengenai orientasi masa depan. Sedangkan perbedaan yang terletak pada 

teknik yang digunakan menggunakan metode kualitatif dan subjek 

penelitian. Penelitian ini juga membahas keluarga „Stay At Home Dad‟. 

3. Jurnal ini ditulis oleh Nisa Hermawati Bandung 2014 yang berjudul 

Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Area Pekerjaan Dengan Motivasi 

Berprestasi Pada Mahasiswa Psikologi Angkatan 2001 UIN SGD Bandung. 

Jurnal ini ditulis guna memperoleh data empiris mengenai hubungan antara 

orientasi masa depan area pekerjaan dengan motivasi berprestasi pada 

mahasiswa psikologi angkatan 2001 UIN SGD Bandung.
20

 

 Pada penelitia ini menjelaskan apabila orientasi masa depan area 

pekerjaan pesimis maka motivasi berprestasi akan rendah, sebaliknya jika 

orientasi masa depan area pekerjaan optimis maka motivasi berprestasinya 

akan tinggi. Penelitian nunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

orientasi masa depan area pekerjaan dengan motivasi berprestasi pada 

mahasiswa psikologi angkatan 2001 UIN SGD Bandung. 

 Dalam penelitian ini yang terdapat persamaan dan perbedaan, dalam 

persamaan dari penelitian ini yakni, penelitian ini mejelaskan orientasi masa 

depan, pendekatan kuantitatif, dan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Sedangkan perbedaan terletak pada variabel terikatnya dan subjek 

penelitian. 

                                                             
20 Nisa Hermawati, “Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Area Pekerjaan Dengan 

Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Psikologi Angkatan 2001 UIN SGD Bandung,” Jurnal Ilmiah 

Psikologi, no. 1, (2014), 69.  
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4. Jurnal ini ditulis oleh Muhammad Awwad dan Eliza Afriani Mataram 2021 

yang berjudul Mengatasi Trauma Pada Anak Melalui Terapi Inner Child dan 

Terapi Dzikir. Jurnal ini ditulis guna mengetahui penerapan terapi inner 

child dan terapi dzikir dalam membantu trauma pada masa anak.
21

 

 Penelitian ini menjelaskan bahwa ada faktor yang dapat 

menyebabkan trauma masa kanak-kanak, selain faktor internal, yaitu 

lemahnya kepribadian  dan kurangnya rasa percaya diri yang menyebabkan 

rendahnya harga diri, serta kesalahan persepsi yang dapat menyebabkan 

munculnya reaksi yang berlebih dalam kehidupan sosial, juga dalam emosi, 

dan rendah diri. Faktor eksternal antara lain kepedulian orang tua dalam 

sosialisasi kehidupan berkeluarga, kejahatan dan tindakan tidak bertanggung 

jawab yang menimbulkan trauma fisik berupa cedera badan dan organ, serta 

pengalaman kehidupan sosial dan pengalaman langsung maupun tidak 

langsung. 

 Dalam penelitian ini yang dicantumkan tentunya memiliki kesamaan 

dan perbedaan dalam persamaan membahas mengenai inner child. Perbedaan 

dalam penelitian ini merupakan terapi inner child dan terapi dzikir, 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

5. Jurnal ini di tulis oleh Helena Angelica dan Winida Marpaung Medan 2020, 

mahasiswa Universitas Prima Indonesia Medan dengan judul Peran Orientasi 

Masa Depan Terhadap Motivasi Berprestasi Karyawan. Jurnal ini ditulis 

                                                             
21 Muhammad Awwad dan Eliza Afriani, “Mengatasi Trauma Pada Anak Melalui Terapi 

Inner Child Dan Terapi Dzikir,” Journal for Gender Mainstreaming, no.2 (2021): 69. 
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untuk membahas hubungan antara orientasi masa depan terhadap motivasi 

berprestasi karyawan organisasi.
22

  

 Studi ini menjelaskan bahwa karyawan dengan orientasi masa depan 

yang tinggi mungkin mempunyai tingkat motivasi kian lebih tinggi 

dibandingkan karyawan berupah rendah. Tentang betapa penting orientasi 

masa depan bagi karyawan serta bagaimana dorongan karyawan guna 

mencapai prestasi yang diharapkan. 

 Dalam penelitian ini yang dicantumkan tentunya memiliki kesamaan 

dan perbedaan dalam persamaan disini teknik penelitian kuantitatif dan 

penelitian ini meneliti megenai Inner Child, sedangkan untuk perbedaan dari 

penelitian ini yaitu teknik penelitian desain cross- sectional dan subjek 

penelitian. Penelitian ini juga membahas motivasi berprestasi karyawan. 

6. Skripsi ini ditulis oleh Eliza Afriani Mataram 2021, mahasiswa Program 

Studi Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negara (UIN) Mataram yang berjudul Terapi Inner Child 

Dan Terapi Dzikir Dalam Penanganan Traumamasa Anak (Studi Kasus Di 

Rumah Hijau Consulting Kota Mataram).  Karya ini ditulis untuk 

mengetahui bagaimana terapi inner child dan terapi dzikir dalam penanganan 

trauma masa anak pada klien rumah hijau consulting.
23

 

 Menjelaskan terdapat faktor yang memepengaruhi terdapat trauma 

masa kanak dalam internal dan ekternal. Dalam penanganannya menggunkan 

                                                             
22 Helen Angelica dan Winida Marpaung, “Peran Orientasi Masa Depan Terhadap Motivasi 

Berprestasi Karyawan,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, no.1 (2020): 34. 
23 Eliza Afriani, “Terapi Inner Child Dan Terapi Dzikir Dalam Penanganan Trauma Masa 

Anak (Studi Kasus di Rumah Hijau Consulting Kota Mataram)” (Skripsi, UIN Mataram, 2021), 11-12. 
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trapi dzikir yang mana melakukan berwudhu, memposisikan duduk, niat 

yang kuat, mengucapkan kata pujian (relaksasi), intropeksi, bertawakal. 

 Dalam penelitian ini yang dicantumkan tentunya memiliki 

persamaan dan perbedaan, dalam persamaan disini penelitian meneliti 

mengenai Inner Child. Teknik pengumpulan data Observasi. Sedangkan 

untuk perbedaan dari penelitian ini adalah teknik yang digunakan merupakan 

metode kualitatif dan subjek penelitian. Penelitian juga membahas terapi 

dzikir dalam penanganan trauma. 

7. Jurnal ini ditulis oleh Minatul Nur Laela dan Umi Rahmah Ponorogo 2021, 

mahasiswa IAIN Ponorogo yang berjudul Keterkaitan Pola Asuh Dan Inner 

Child Pada Tumbuh Kembang Anak. Jurnal ini ditulis untuk mengetahui 

bagaimana berdamai dengan luka masa kecil yang diperoleh dari orang tua 

baik dalam lisan maupun secara fisik hingga memberi bekas luka hingga 

dewasa khususnya usia dewasa.
24

 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini memahas 

pertumbuhan anak dari kandungan sampai umur Usia 6 tahun merupakan 

masa emas dimana anak pada usia ini sangat muda peka terhadap situasi 

yang terjadi dalam dirinya sekitarnya tau lingkungannya terutama 

lingkungan keluarga. Pada masa perkembangan ini anak memiliki 

kecerdasan yang sangat signifikan dalam pengambilan informasi. Sehingga 

pada masa ini orang tua perlu memperhatikan polah asuh agar tidak 

                                                             
24 Minatul Laela dan Umi Rahmah, “Keterkaitan Pola Asuh Dan Inner Child Tumbuh 

Kembang Anak,” Proding Lokakarya Pendidikan Islam Anak Usia Dini IAIN Ponorogo. (IAIN 

Ponorogo: Januari 6, 2020), 40-41. 
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memberikan luka internal mau eksternal yang berakibat memberikan luka 

batin masa kecil. 

 Dalam penelitian ini yang dicantumkan tentunya memiliki 

persamaan dan perbedaan, dalam persamaan disini meneliti mengenai Inner 

Child. Sedangkan untuk perbedaan dari penelitian ini yaitu teknik penelitian 

dengan jenis penelitian serta sumber data penelitian. Pembahasan dalam 

penelitian ini tentang keterkaitan pola asuh pada tumbuh kembang anak. 

8. Jurnal ini ditulis oleh Eka dan Mubayinatul Lafdiyah Kuningan 2023, 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Husnul Khotimah (STISHK) 

Kuningan dengan judul Konsep Al-Ba‟ah Bagi Penderita Luka Batin Masa 

Kecil/ Wounded Inner Child Menurut Fikih Munakahat Mazhab Syafi‟i. 

Karya ini ditulis untuk mengetahui konsep al-ba‟ah perpektif mazhab syafi‟I 

dan menganalisis tentang Wounded Inner Child yang dikutip dengan konsep 

al-ba‟ah perspektif fikih munakahat mazhab syafi‟i.
25

 

 Pembahasan permasalahan yang menahan individu untuk menikah 

dalam lingkup psikologi yang merupakan Wounded Inner Child. Pada 

penelitian ini terdapat dua pendapat dari para ulama Mazhab Syafi‟i 

mengenai konsep al-Ba‟ah/ kemampuan menikah. Kemudian, bagi penderita 

Wounded Inner Child boleh menikah jika sesuai dengan pendapat ulama 

Mazhab Syafi‟i mengenai konsep al-Ba‟ah/ kemampuan menikah. 

 Dalam penelitian ini yang dicantumkan tentu memiliki persamaan 

serta perbedaan, dalam persamaan dari penelitian ini yaitu meneliti mengenai 

                                                             
25 Eka dan Mubayinatul Lafdiyah, “Konsep Al-Ba‟ah bagi Penderita Luka Batin Masa Kecil/ 

Wounded Inner Child menurut Fikih Munakahat Mazhab Syafi‟i,” Jurnal Kajian Hukum Keluarga, no. 

1 (2023): 37. 
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luka batin masa kecil (Wounded Inner Child), sedangkan perbedaan yang 

terletak pada teknik penelitian memakai jenis penelitian studi kepustakaan 

(Library Research). Metode analisis yang dipilih yakni (Content Analysis) 

kemudian memakai pendekatan Yuridis- normative. bb Penelitian ini juga 

membahas konsep al-ba‟ah bagi penderita luka batin masa kecil/ wounded 

inner child. 

TABEL 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN DARI PENELITIAN TERDAHULI 

No. JUDUL PERBEDAAN PERSAMAAN 

1. Pengaruh 

Cognitive Style 

serta Orientasi 

Masa Depan atas 

pengurusan 

finansial UKM 

(Study Ukm 

Kuliner Di Kota 

Makassar). 

Perbedaan dalam penelitian 

tersebut yakni subjek 

penelitian. Penelitian ini 

membahas Cognitive Style dan 

pengelolaan keuagan UKM. 

Persamaan penelitian 

ini yaitu metode 

penelitian kuantitatif 

melalui pengumpulan 

data yang berupa 

angka. Penelitian ini 

membahas orientasi 

masa depan. 

2. Orientasi Masa 

Depan Pada 

Remaja melalui 

Latar Belakang 

Keluarga „Stay At 

Home Dad‟ 

(Atudi Eksploratif 

Pada Remaja Di 

Kota Makassar). 

Perbedaan dalam penelitian ini 

yakni subjek penelitian. 

Penelitian ini juga membahas 

keluarga „Stay At Home Dad‟. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yakni 

teknik penelitian 

kuantitatif serta 

penelitian ini 

membahas mengenai 

orientasi masa depan. 

3. Peran Orientasi 

Masa Depan 

Terhadap 

Motivasi 

Berprestasi 

Karyawan. 

Perbedaan dalam penelitian ini 

yakni teknik penelitian desain 

cross- sectional dan sabjek 

penelitian. Penelitian ini juga 

membahas motivasi berprestasi 

karyawan. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yakni 

teknik penelitian 

kuantitatif serta 

penelitian ini meneliti 

megenai orientasi 

masa depan. 

4. Terapi Inner 

Child Dan Terapi 

Dzikir atas 

pengurusan 

Trauma masa 

Perbedaan dalam penelitian ini 

yaitu teknik yang memakai 

metode kualitatif serta subjek 

penelitian. Penelitian juga 

membahas terapi dzikir dalam 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

penelitian meneliti 

mengenai inner child. 

Teknik pengumpulan 
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Anak (Study 

Kasus Di Rumah 

Hijau Consulting 

Kota Mataram).   

penanganan trauma. data observasi 

5. Hubungan Antara 

Orientasi Masa 

Depan Area 

Pekerjaan Dengan 

Motivasi 

Berprestasi Pada 

Mahasiswa 

Psikologi 

Angkatan 2001 

UIN SGD 

Bandung 

Perbedaan terletak pada 

variabel terikatnya dan subjek 

penelitian. 

Persamaan dari 

penelitian ini yakni, 

penelitian ini 

mejelaskan orientasi 

masa depan, 

pendekatan kuantitatif, 

dan teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

kuesioner. 

6. Mengatasi 

Trauma Pada 

Anak Melalui 

Terapi Inner 

Child dan Terapi 

Dzikir 

Perbedaan dalam penelitian ini 

yaitu merupakan terapi inner 

child dan terapi dzikir, 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

membahas mengenai 

inner child. 

7. Keterkaitan Pola 

Asuh serta Inner 

Child Pada 

Tumbuh 

Kembang Anak 

Perbedaan dalam penelitiannya 

yaitu teknik penelitian dengan 

jenis penelitaina dan sumber 

data penelitian. Penelitian ini 

juga memebahas keterkaitan 

pola asuh pada tumbuh 

kembang anak. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

meneliti mengenai 

Inner Child. 

8. Konsep Al-Ba‟ah 

Bagi Penderita 

Luka Batin Masa 

Kecil/ Wounded 

Inner Child 

Menurut Fikih 

Munakahat 

Mazhab Syafi‟i. 

Perbedaan pada penelitiannya 

yaitu tekhnik penelitian melalui 

memakai jenisnya penelitian 

study kepustakaan (Library 

Research). Metode analisis 

yang digunakan yakni (Content 

Analysis) kemudian memakai 

pendekatan Yuridis- normative. 

Subjek penelitian. Penelitian ini 

juga membahas konsep al-

ba‟ah akan penderita luka batin 

masa kecil/ wounded inner 

child. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

meneliti mengenai 

luka batin masa kecil 

(Wounded Inner 

Child). 
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B. Kajian Teori 

1. Orientasi Masa Depan 

 Pada dasarnya manusia selalu memikirkan bagaimana masa depan 

apakah mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Rachel Seginer 

mengemukakan sebagimana orientasi masa depan adalah mengenai ke mana 

seseorang ingin mencapai tujuan dan bagaimana ia harus tuju, orientasi masa 

depanpun mengenai tujuan yang ingin digapai dan rute yang harus 

dihindari.
26

 Johnson, Blum, dan Chang mengungkapkan Orientasi masa 

depan yaitu kemampuan seseorang dalam memilih tujuan serta rencana masa 

depan. Lebih lanjut, orientasi masa depan mengartikan fenomena motivasi 

perilaku yang kompleks terpaut dengan aturan kognitif yang dibentuk oleh 

pengalaman masa lalu, masa kini, serta masa depan, Chaplin, Desmita.
27

  

 Banyak tokoh telah mengkaji orientasi masa depan dengan sudut 

pandang yang berbeda-beda. Frank, Israeli, Lewin yaitu ilmuan kognitif yang 

memelopori teori orientasi masa depan. Israeli dalam studinya orientasi masa 

depan ditemukan berkaitan dengan masa lalu dan masa kini.
28

 Frank juga 

memperkenalkan hal-hal yang didasari orientasi masa depan adalah seberapa 

jauh masa depan individu bisa memproyeksikan pemikiran serta bagaimana 

tahapan perkembangan awal individu dapat mempengaruhi orienasi masa 

depan.
29

  

                                                             
26 Rachel Seginer, Future Orientation (Israel: Springer, 2009), 1. 
27 Helen Angelica dan Winida Marpaung, “Peran Orientasi Masa Depan Terhadap Motivasi 

Berprestasi Karyawan,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, no.1 (2020): 34. 
28 Helen Angelica dan Winida Marpaung, “Peran Orientasi Masa Depan Terhadap Motivasi 

Berprestasi Karyawan,” 34. 
29 Sulis Winurini, “Pengembangan Skala Orientasi Masa Depan Pendidikan Pada Remaja 

Indonesia,” Jurnal Masalah-Masalah Sosial I, no.2 (Desember 2021): 181. 
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 Lamm juga mengatakan Istilah "orientasi masa depan" mengacu 

pada fenomena motivasi perilaku canggih yang mencirikan bagaimana 

individu melihat dan menilai masa depan dalam kaitannya dengan 

lingkungan mereka.
30

 Sedangkan orientasi masa depan Nurmi mengacu pada 

keinginan, tujuan, standar, rencana serta strategi yang diterapkan untuk 

mencapai tujuan, impian serta cita-cita individu.
31

  

 Sebagaimana yang di kemukakan oleh tokoh-tokoh diatas, orientasi 

masa depan adalah perilaku yang memiliki tujuan sehingga dapat di 

perspektifkan sebagai mana perspektif individu dengan masa depannya. Pada 

orientasi masa depan terdapat hasrat/ impian, tujuan, rancangan serta strategi 

mencapai yang dituju. Orientasi masa depan dapat berkembang secara 

maksimal lalu penting adanya informasi untuk setiap individu tentang kontek 

masa depan, karena informasi dapat memperoleh pengetahuan yang di 

inginkan bagi keputusan tujuan objektif dan pengontrol bagaimana relisasi 

yang akan dilakukan. 

2. Dimensi Pembentukan Orientasi Masa Depan 

 Untuk mengantisipasi masa depan, seseorang harus membentuk 

pengalaman dan pengetahuan kognitif. Pengalaman dan pengetahuan ini 

memberikan gambaran tentang diri serta lingkungan seseorang yang 

diantisipasi pada masa mendatang. Pandangan ini akan mengintruksikan 

seseorang untuk kegiatan masa depan. Berlandaskan pengalaman dan 

                                                             
30 Sulis Winurini, “Pengembangan Skala Orientasi Masa Depan Pendidikan Pada Remaja 

Indonesia,” 182. 
31 Sulis Winurini, “Pengembangan Skala Orientasi Masa Depan Pendidikan Pada Remaja 

Indonesia,” 182. 
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pengetahuan yang dihasilakan, seseorang dapat membuat harapan pertama 

yang perlu dapat terwujudkan dalam kehidupan di masa depan. Seseorang 

dapat memperhatikan keadaan yang akan terlihat atau terjadi di masa 

mendatang dan dapat menerima makna tersendiri bagi setiap-setiap kejadian 

itu.
32

 Maka dari itu seseorang juga dapat memberikan nilai atau evaluasi 

mengenai kejadian dan hasil perilaku yang di inginkan dimasa mendatang. 

Maka dari itu hasil akhir seseorang mempunyai kemampuan untuk bertindak 

menurut apa yang telah di pahami, kemudian menjadi akhir bagi 

berbentuknya orientasi masa depan terhadap seseorang. 

 Orientasi masa depan meliputi 3 mekanisme Nurmi mengutarakan 

skema dapat menggambar secara umum tentang pribadi dan lingkungan 

seseorang yang di antisipasi di masa depan. Beralaskan teori Cognitif 

Psychology dan Action Therapy.
33

 Maka dari itu dideskripsikan terdapat 3 

komponen motivasi, perencanaan, dan evaluasi yaitu:
34

 

1) Motivasi 

Proses motivasi adalah suatu proses yang mewakili minat dan 

cita-cita seseorang di masa depan.
35

 Dengan adanya motivasi maka 

terbentuknya dorongan diri dari dalam menjadi tujuan yang akan dicapai 

untuk masa depan. 

  

                                                             
32 Astri Ani, “Pengaruh Cognitive Style Dan Orientasi Masa Depan Terhadap Pengelolaan 

Keuangan UKM (Studi pada UKM Kuliner di Kota Makassar)” (Skripsi, UIN Makassar, 2018), 31. 
33 Isna Asyri Syahrina dan Wulan Merdeka Sari, “Orientasi Masa Depan Bidang Pekerjaan 

Dengan Motivasi Berprestasi Remaja Atlet Sepakbola,” Jurnal RAP UNP, no.2 (November 2015): 161. 
34 Rachel Seginer, Future Orientation (Israel: Springer, 2009), 14. 
35 Helen Angelica dan Winida Marpaung, “Peran Orientasi Masa Depan Terhadap Motivasi 

Berprestasi Karyawan,” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, no.1 (2020): 34. 
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2) Perencanaan 

Proses perencanaan mengartikan aspek kognitif sebagaimana 

individu merencanakan dan memutuskan setiap langkah untuk 

mewujudkan kepentingan dan aspirasinya di masa depan.
36

 Bukan hanya 

membutuhkan motivasi aja untuk mendorong hati, tapi juga harus 

menyiapkanpengetahuan mengenai planning atau rangkaiaan strategi 

untuk menjangkau dan merealisasikan dari minat dalam konteks masa 

depan. 

3) Evaluasi 

Proses evaluasi merupakan aspek yang sangat kuat terkait 

dengan sejauh mana seseorang dinilai mampu mencapai kepentingan dan 

keinginannya di masa mendatang.
37

 Adanya motivasi dan perencanaan 

juga membutuhkan evaluasi terhadap keyakinan diri, dalam tujuan itu 

berkemungkinan untuk merealisasi tujuan yang sudah ditentukan serta 

strategi-strategi yang sudah dibuat serta emosi.  

Proses pengembangan orientasi masa depan memerlukan 

langkah-langkah. Itu adalah pengalaman dan pengetahuan atau rencana 

atau langkah yang dijelaskan Nurmi.
38

 

                                                             
36 Helen Angelica dan Winida Marpaung, “Peran Orientasi Masa Depan Terhadap Motivasi 

Berprestasi Karyawan,” 34. 
37 Helen Angelica dan Winida Marpaung, “Peran Orientasi Masa Depan Terhadap Motivasi 

Berprestasi Karyawan,” 34. 
38 Shifa Rahmawati, “Pengaruh Dukungan Orang Tua Terhadap Orientasi Masa Depan Dalam 

Bidang Pendidikan Di MA Al-Asror Semarang” (Skripsi, UN Semarang, 2016), 14-16. 
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Tabel 2.2 Tahapan skema yang membentuk orientasi masa depan 

berdasarkan tiga mekanisme dan integrasinya 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Orientasi Masa Depan 

 Faktor internal ialah bagian yang berawal dari dalam pribadi 

individu, yang bisa berpengaruh orientasi masa depan dan akan dicapai oleh 

seseorang. Orientasi masa depan berkembang menjadi hasil interaksi 

individu beserta lingkungannya. Mengungkapkan dua foktor utama yang 

dapat berpengaruh pada orientasi masa depan, yakni: 

a. Faktor Individu 

 Dalam bagian ini terdapat beberapa bagian faktor individu yang 

terdapat dalam seseorang, faktor yang di maksid yaitu: 

1) Konsep diri  

 Dapat diketahui konsep diri secara umum diartikan menjadi 

pengetahuan seseorang yang diperoleh melalui pengalaman masa 

lalu seseorang. Maka dari itu konsep diri seseorang dapat 

berpengaruh pada arah orientasi masa depannya. Sebagai bentuk 

konsep diri yang bisa terpengaruhi akan terpenuhinya masa depan, 

yaitu diri yang sebenarnya. Mengenai konsep diri ideal individu 
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dalam kaitannya dengan lingkungan dapat menjadi motivator dalam 

menggapai tujuan jangka panjang. 

2) Perkembangan Kognitif 

 Perkembangan kognitif memiliki hubungan terhadap 

kemampuan intelektual mempunyai pengaruh dengan terbentuknya 

orientasi masa depan.
39

 Maka dari itu tahapan ini pada masa dewasa 

awal masuk pada masa formal operation. Tahapan tersebut pada 

masa dewasa awal mampu mendeteksi berbagai kemungkinan. 

Selanjutnya pada tahapan ini juga kemampuan pada masa dewasa 

awal sangat mungkin untuk memikirkan segala kemungkinan yang 

akan muncul dalam berbagai pencapaian dan tujuan di masa depan.
40

 

b. Faktor Kontekstual 

Dapat di jelaskan beberapa faktor kontekstual yang memiliki 

peluang pengaruh orientasi masa depan, yaitu: 

a) Gender 

 Self-concep dapat diartikan genjer terdapat perbedaan seiring 

perkembangan antar jenis kelamin. Gender juga termasuk salah satu 

bagian kontekstual yang memiliki peluang berpengaruh pada 

orientasi masa depan, dikarenakan adanya perbedaan gender 

menyebabkan perbedaan dalam bidang orientasi masa depan. Nurmi 

mengartikan bahwa perbedaannya lebih besar berkaitan dengan 

                                                             
39 Shifa Rahmawati, “Pengaruh Dukungan Orang Tua Terhadap Orientasi Masa Depan Dalam 

Bidang Pendidikan Di MA Al-Asror Semarang” (Skripsi, UN Semarang, 2016), 20. 
40 Rival Maulana Faturahma, “Gambaran Orientasi Masa Depan Pada Siswa SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan)” (Skripsi, UM Malang, 2021), 5. 



 

 

 

27 

orientasi yang dicapai oleh gender individu.
 41

 Orientasi masa depan 

seorang wanita lebih terfokus pada keluarganya, sedangkan seorang 

pria lebih fokus pada pekerjaannya. 

b) Status Sosial Ekonomi 

 Faktor sosial serta ekonomi yang rendah dapat 

mengakibatkan terjadi keterkaitan kepada perkembangan pemikiran 

orientasi masa depan menurut Seginer.
42

 Bagian ini mengartikan 

bahwa masyarakat dengan ekonomi tinggi cenderung memikirkan 

masa depan pada bidang karir lain. Ini mungkin terbentuk karena 

masyarakat dengan latar belakang ekonomi rendah tidak berpikir 

lebih jauh dari karir dikarenakan mereka menghasilkan banyak  hal 

dalam situasi yang mereka hadapi. 

c) Usia 

 Usia menjadi aspek yang mempengruhi orientasi masa 

depan pada saat fase-fase perkembangan menjadikan adanya 

perbedaan keseluruhan dalam orientasi masa depan antar kelompok 

umur, dominan perspektif kehidupan (keluarga, pendidikan, karir).
43

 

  

                                                             
41 Novi Susanti, “Orientasi Masa Depan Pada Remaja Dengan Latar Belakang Keluarga „Stay 

At Home Dad‟ (Studi Eksplorasi pada Remaja di Kota Makassar)” (Skripsi, UH Makassar, 2020), 25. 
42 Rival Maulana Faturahman, “Gambaran Orientasi Masa Depan Pada Siswa SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan)” (Skripsi, UM Malang, 2021), 5. 
43 Novi Susanti, “Orientasi Masa Depan Pada Remaja Dengan Latar Belakang Keluarga „Stay 

At Home Dad‟ (Studi Eksplorasi pada Remaja di Kota Makassar)” (Skripsi, UH Makassar, 2020), 25. 
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d) Teman Sebaya 

 Faktor teman sebaya juga menjadi faktor yang berpengaruh 

orientasi masa depan melalui cara yang berbagai variasi.
44

 Seorang 

teman yang sebaya adalah teman yang bermain dengan orang-orang 

yang seumuran dan pada tahap perkembangan yang sama, mereka 

dapat berbagi pengetahuan tentang berbagai hal.
 45

 Maka dari itu, 

teman sebaya bisa mempengaruhi orientasi masa depan seseorang 

melewati perantara interaksi yang telah terlaksanakan. 

e) Hubungan Orang Tua 

 Dan faktor yang terakhir ialah hubungan orang tua terhadap 

anak, semakin dekat hubungan orangtua dengan anak memunkinkan 

munculnya dorongan untuk pemikirkan tentang masa depan. 

Semakin baik hubunan orang tua dan anak dapat mendorong mereka 

untuk lebih berfikir tentang masa depan. Keluarga juga dapat 

menjadi role model teladan untuk seseorang dan tempat yang tepat 

untuk melaksanakan tugas perkembangan ke depan.
46

 

4. Orientasi Masa Depan dalam Perspektif Islam 

 Menurut Djalaluddin, membuat persiapan untuk masa depan adalah 

tugas setiap Muslim, bergantung pada kekuatan, pekerjaan, dan bidang 

                                                             
44 Rival Maulana Faturahman, “Gambaran Orientasi Masa Depan Pada Siswa SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan)” (Skripsi, UM Malang, 2021), 5. 
45 Mochammad Anssir Subkhan Atmalela, “Gambaran Tentang Orientasi Masa Depan Pada 

Remaja Akhir Di Kota Malang” (Skripsi, UM Malang, 2017), 8. 
46 Mochammad Anssir Subkhan Atmalela, “Gambaran Tentang Orientasi Masa Depan Pada 

Remaja Akhir Di Kota Malang” (Skripsi, UM Malang, 2017), 8. 
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keahlian mereka. Ini adalah bagian dari perintah Al-Qur'an. Sebagaimana 

tercantum dalam Surat QS. Luqman: Ayat 34 (Juz 21) dari firman Allah swt. 

                      

                             

      

Artinya: “Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat, 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. 

Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan dia kerjakan besok. (Begitu pula,) tidak ada seorang pun 

yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” QS. Luqman: Ayat 34 (Juz 

21).
47

 

 

Saya mengetahui apa yang saya dikerjakan sekarang, jadi apa yang 

akan saya kerjakan besok?   

Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa ada lima masalah utama yang tak 

terlihat: "Sungguh, hanya Allah yang tahu Hari Penghakiman," menurut 

laporan dari Ibnu Umar yang terkait dengan Al-Bukhari dan Muslim. 

Manusia tidak tahu apa yang akan dia lakukan besok, di mana dia akan mati, 

atau apa yang ada di dalam perutnya. Dialah yang memberikan hujan.
48

 

 Terdapat ayat yang memiliki hubungan dengan orientasi masa depan 

terdapat pada firman Allah swt dalam QS. Al-Hasyr: Ayat 18 (Juz 28). 

                              

           

                                                             
47 Al-Qur‟an Al-Hufaz (Bandung: Cordoba, 2020), 414. 
48 NUOnline, Al-Qur‟an dan Tafsir Tahlili, 414. 
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” QS. Al-Hasyr: 

Ayat 18 (Juz 28).
49

 

 

 Takutlah kepada Allah SWT yang akan memperhatikan apa yang  

diperbuat esok hari (setelahnya) bertakwalah kepada Allah SWT. Seseorang 

yang beriman diutus bertakwa kepada Allah SWT serta menaati perintah-

Nya dan menghindari laeangan-Nya. Dalam kitab Al-Qur'an kata takwa 

mempunyai beberapa makna, antara lain : Menaati perintah Allah SWT serta 

menghindari larangan-Nya.  

 Pada ayat Al-Qur‟an di atas: Umat yang bertakwa harus selalu 

mejaga dan mengkaji apa yang akan dilakukannya, apakah akan mendapat 

manfaat di akhirat atau tidak.  Maksud artian, ayat ini menyuruh umatnya 

untuk senantiasa introspeksi diri, membaca segala sesuatu yang datang serta 

yang dilakukannya sebelumnya. Allah SWT akan membacanya di akhirat 

nanti. Merujuk pada akhir ayat ini adalah untuk selalu bertakwa kepada 

Allah SWT, karena dia mengerti segala yang dilakukan umat-umatnya, baik 

yang terlihat maupun yang tidak terlihat, luar serta dalam, dan tiada sesuatu 

yang di luar pengetahuannya.
50

 

5. Wounded Inner Child 

 Pola asuh yang tidak ideal menyebabkan luka berkepanjangan pada 

diri seseorang yang sering luput disadarinya setelah ia memasuki usia 

dewasa. Maka dari itu kerap dikatakan dengan istilah Inner Child. 

                                                             
49 Al-Qur‟an Al-Hufaz (Bandung: Cordoba, 2020), 548. 
50 NUOnline, Al-Qur‟an dan Tafsir Tahlili, 548. 
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 Cambridge Dictionary mendefinisikan Inner Child sebagai 

kepribadian seseorang yang masih ada dan merasa seperti anak kecil. Konsep 

ini pertama kali diteruskan oleh psikolog Carl Jung. Beliau berargumen 

bahwa ada bagain dalam diri setiap orang yang memengaruhi sebagai dalam 

diri setiap orang yang memengaruhi segala hal yang kita lakukan dan 

putuskan.
51

 

 Shirley Davis dalam “The Wounded Inner Child” menjelaskan, ada 3 

hal umum yang menyebabkan Wounded Inner Child yaitu pengabaiaan fisik, 

emosional, dan psikologis. Pengabaiaan fisik tidak hanya berarti orang tua 

tidak memberikan makan atau tempat tinggal tetapi juga mencakup 

kekerasan yang membuat anak merasa tidak aman. Sementara dalam 

Pengabaian emosional, orangtua tiak menunjukkan perhatian terhadap 

kebutuhan emosional anak, rasa hormat, serta cinta. Ketika anak 

mengekspresikan emosinya, orange tua tidak mengindakhannya sehingga 

anak memiliki keberhargaan diri yang rendah. Pengabaian ketiga, psikologis, 

berkaitan dengan kegagalan orang tua untuk mendengar dan menghargai 

anak. Sikap-sikap yang kerap ditujukan dalam pengabaian psikologis 

mencakup celaan, olok-olok, bentakan, sikap memanipulasi, mengabaikan 

privasi anak, dan mengancam.
52

 

                                                             
51 Patresia Kirnandita, Si Kecil Yang Terluka Dalam Tubuh Orang Dewasa (Yogyakarta: 

Books, 2021), 58. 
52 Patresia Kirnandita, Si Kecil Yang Terluka Dalam Tubuh Orang Dewasa (Yogyakarta: 

Books, 2021), 58-59. 



 

 

 

32 

 Sedangkan dalam situs The Minds Journal disebutlkan empat jenis 

luka pada Inner Child yaitu abandonment, trust, guild dan neglect wound.53 

a. Abandonment wound adalah seseorang yang cenderung merasa di 

tinggalkan dan menjadi sanggat bergantung pada orang lain karena tekut 

sendiri. 

b. Trust wound adalah seseorang yang sulit memercayai diri sendiri hingga 

membutuhkan validasi dari orang lain, takut disakiti dan sering merasa 

tidak aman. 

c. Guild wound adalah seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk 

selalu merasa bersalah ketika ada suatu hal yang tidak sesuai rencana 

walaupun itu bukan salah dirinya, sulit menerapkan batasan, sulit 

meminta bantuan. 

d. Neglect wound adalah seseorang yang memiliki kecenderungan sulit 

melepaskan sesuai, merepresikan sesuatu, merepresi emosi, punya rasa 

menghormati diri sendiri rendah, kesulitan mengatakan tidak.
54

 

 Di buku berjudul Homecoming: Reclaiming and Championing You 

Inner Child dari John Bradshaw secara besar membahas tentang isu masa 

kecil. Isi dalam buku itu merupakan pernyataan saat perkembangan anak 

terhambat, perasaan yang terepresi, khususnya kemarahan dan rasa sakit, saat 

tumbuh menjadi dewasa yang menyimpang dari anak kecil yang terluka 

didalamnya. John Bradshaw juga mengutarakan bahwa terdapat 3 hal umum 

                                                             
53 Patresia Kirnandita, Si Kecil Yang Terluka Dalam Tubuh Orang Dewasa (Yogyakarta: 

Books, 2021), 59-60. 
54 Patresia Kirnandita, Si Kecil Yang Terluka Dalam Tubuh Orang Dewasa (Yogyakarta: 

Books, 2021), 59-60. 
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yang menyebabkan Wounded Inner Child yaitu identitas kepribadian, 

pengalaman sosial, kebutuhan dasar emosional.
55

 identitas kepribadian 

menjelaskan bagaimana seseorang mengetahui identitas diri. Ketika 

seseorang kehilagan diri sejatinya, ia kehilangan kontak dengan kepercayaan 

diri, kemampuanya dalam berinteraksi, dan bersosialisasi. Selanjutnya 

pengalaman ini juga menjelaskan bagaimana Wounded Inner Child yang 

terkontaminasi dengan sikap egois inner child menjelang dewasa. 

Pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sosialnya baik itu dari 

lingkungan keluarga atau lingkungan sosialnya diluar lingkungan keluarga. 

Selanjutnya yang ke tiga, emosi menjelaskan bagaimana salah satu cara 

seseorang membangun diri yang kuat dengan membangun batasan yang kuat. 

Batasan emosional menunjukkan dimana emosi berakhir dan emosi lainnya 

dimulai. Bagaimana memberi tahu individu mengenai emosional diri, 

mengontrol mengelola emosional, berinteraksi dengan lingkungan, 

bagaimana berfikir optimism, dan menunjukkan empati. 

 Selanjutnya beliau mengutarakan bahwa jika permasalahan 

seseorang dengan inner child terluka dikerucutkan, satu hal yang didapat 

adalah hilangnya keakuan (IAMness). John Bradshaw mengutarakan setiap 

anak butuh mengetahui bahwa dirinya berarti, mendapat cinta yang cukup 

dari orang tuanya. Apabila anak gagal memperoleh kasih sayang sebagai 

seorang manusia dan rasa sayangnya juga tidak diterima oleh orang yang 
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ditujunya (orang tua, keluarga), frustrasi akan muncul dan ber- kembang 

menjadi suatu trauma besar.
56

 

 Salah satu hal menarik yang John Bradshaw sampaikan dalam 

bukunya adalah, Seringkali orang tua yang kepeduliannya kurang dari ideal 

dan merugikan anaknya adalah orang-orang yang juga memiliki inner child 

yang tersakiti dan tidak menyadarinya. 

a. Yang Dapat Mempengaruhi 

Ada beberapa hal yang cukup sering mendorong seseorang 

memiliki Wounded Inner Child (batin anak yang terluka) sebagaimana 

menurut Patresia dalam bukunya, yaitu: 

1) Kehilangan sosok orang tua atau orang yang paling di berarti. 

2) Kekerasan dan pengabaian fisik atau emosional. 

3) Kekerasan Seksual. 

4) Perundungan Parah. 

5) Perceraiaan Orang Tua. 

6) Penggunaan Zat terlarang dalam keluarga. 

7) Kekerasan dalam rumah tangga. 

8) Gangguan mental anggota keluarga. 

9) Terisolasi dari keluarga. 

Dampak Wounded Inner Child yang terluka bisa terlihat dari 

berbagai perilaku destruktif seseorang saat ia tumbuh dewasa, 

sebagaimana menurut Patresia dalam bukunya, yaitu: 
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1) Sabotase diri atau di sebut Self-sabotage. 

2) Menyakiti diri sendiri. 

3) Perilaku pasif agresif. 

4) Kekerasan. 

Selain itu juga, sebagaimana menurut Patresia dalam bukunya 

orang dengan Wounded Inner Child dapat memiliki kecenderungan 

menjadi Impulsif, Narsistik, Dependen, Need, dan Takut ditinggal.
57

 

b. Cara Mengatasi Wounded Inner Child 

Kedamaian dengan inner child yang Anda alami adalah 

penyembuhan dan pengampunan. Walaupun tidak mudah, karena 

membutuhkan proses serta waktu yang tidaklah instan, berusaha 

mengenal, memahami dan menghadapi inner child, namun metode ini 

memnunjang mengembangkan serta mengeksplorasi diri dengan lebih 

baik. Didapati beberapa metode yang bisa dilaksanakan untuk 

menyembuhkan Wounded Inner Child (anak batin yang terluka) menurut 

Rebecca Meliani Sembiring:
58

 

1) Menulis 

 Menulis memungkinkan orang untuk mengungkapkan rasa 

sakit dan kenangan buruk di masa lalu, membantu mengungkapkan 

perasaan negatif yang telah lama terkubur. Walaupun dalam proses 

ini individu akan kembali mengingat dan merasakan luka yang 

pernah individu alami, namun setelah menuliskannya, perasaan 
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58 Surianti, “Inner Child: Memahami dan Mengatasi Luka Masa Kecil,” Jurnal Mimbar, no.2 

(2022): 13. 



 

 

 

36 

individu akan lebih lega dan individu akan berusaha untuk menerima 

dan juga berdamai dengan luka tersebut.
59

 

2) Membuka Diri 

 Penyembuhan yang dilakukan akan memakan waktu dan 

proses yang lama. Dengan itu penting bagi individu selalu terbuka 

terhadap hal-hal baru yang akan individu sadari dari masa lalu.
60

 

3) Sesi Ho'oponopono Pribadi 

 Sebagaimana terapi Ho'oponopono adalah metode pemaafan 

yang berawal dari Hawaii, maka terapi ini mampu memulihkan 

hubungan sosial, baik itu inner child. Dalam prosesnya, terapi ini 

dilakukan dengan bersendiri dan melakukan aktivitas self talle. 

 “I am sorry” atau "Saya minta maaf". Berbicara pada diri 

sendiri karena telah memendam emosi Anda negatif dan jangan 

mencoba untuk menyembuhkannya. 

 “Please Forgive Me” atau “Mohon Maafkan Saya" 

Mengungkapkan permintaan maaf yang mendalam kepada anak 

batin kita karena kita tidak memperdulikannya bahkan berusaha 

untuk melupakannya, hal ini dapat membantu meningkatkan rasa 

cinta diri. 

 “Thank You” atau ”Terima kasih" Mengungkapkan rasa 

syukur atas hidup kita, termasuk pengalaman yang telah membentuk 

                                                             
59 Ellyana, Annisa, dan Viena, “Gaya Pengasuhan Orangtua Untuk Kesehatan Inner Child 

Anak,” International Journal of Education Resources, no.4 (Desember 2022): 384. 
60 Surianti, “Inner Child: Memahami dan Mengatasi Luka Masa Kecil,” Jurnal Mimbar, no.2 

(2022): 14. 



 

 

 

37 

diri kita saat ini, dan rasa syukur atas inner child yang selamat dari 

luka masa lalu. Ini dapat membantu kita menghilangkan emosi 

negatif yang kita miliki.
61

 

6. Dewasa Awal 

 Beberapa psikolog perkembangan mempelajari perubahan dalam 

perkembangan yang mencakup sekuruh rentang kehidupan dari pembuahan 

sampai akhir hayat. Berikut periode-periode usia perkembangan: masa 

pranatal dari 9 bulan, masa bayi baru lahir dari 0-2 Minggu, Masa bayi dari 2 

Minggu- 2 Tahun, Masa anak-anak awal dari 2-6 tahun, Masa anak-anak 

akhir dari 6-12 tahun, masa puber dari 12-16 tahun, masa remaja dari 16-18 

tahun, masa dewasa awal dari 18-40 tahun, masa dewasa madya dari 40-60 

tahun, masa dewasa lanjut dari 60 tahun sampai kematihan. Pada bagian 

masa dewasa awal bermula dari usia 18 sampai sekitar usia 40 tahun. Pada 

perubahan fisik serta psikis berhubungan dengan menurunnya kapasitas 

reproduksi.
62

 

 Orang dewasa dari penjelasan Hurlock merupakan kepribadian yang 

sudah dewasa dan siap memperoleh tempatnya di masyarakat bersama 

orang-orang dewasa lainnya.
63

 Menurut Kenneth Kenniston, masa muda 

adalah pengalihan dari masa remaja ke masa dewasa, suatu periode keadaan 

ekonomi dan pribadi yang berkepanjangan antara usia 19 dan 26 tahun. 

Sedangkan menurut Erikson, masa dewasa awal adalah masa yang ditandai 
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dengan hilangnya keintiman atau isolasi dan jatuh antara usia 21 dan 25 

tahun.
64

  

7. Kerangka Berfikir 

 Dengan bantuan proses berpikir, seseorang dapat merencanakan 

masa depan, menentukan tujuan dan mengevaluasi apakah rencana tersebut 

masih layak dilaksanakan atau diganti. Di masa dewasa awal, kebanyakan 

orang merasa bingung dan khawatir karena mempunyai masa depan yang 

lebih baik di masa depan selama kuliah. Yakni dunia kerja, perkembangan 

zaman dan kebutuhan akan stabilitas. 

 Idealnya mereka sudah mempunyai arah hidup yang jelas, karena 

dengan orientasi hidup yang jelas pekerjaan masih menjadi bagian dari tugas 

pembangunan dan tuntutan sosial masyarakat, namun yang terjadi adalah 

mereka mengalami kebingungan, kecemasan dan ketakutan ketika 

menantikan masa depan. 

 Dapat diasumsikan bahwa masa depan cerah menanti seseorang yang 

selalu menanamkan pikiran positif dan menjauhkan pikiran negatif. 

Sebaliknya jika seseorang selalu berpikir negatif maka ia tidak mempunyai 

arah masa depan yang jelas karena pemikirannya selalu membatasi dirinya. 

Berpikir negatif, menghalangi, takut akan masa depan, cemas dan bingung 

hingga takut mengambil langkah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Tujuan penelitian ini bertujuan memenuhi tugas akhir perkuliahan. Pada 

dasarnya di dalam konsideran Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 apabila 

disederhanakan memiliki tugas utama pendidikan tinggi adalah mencari, 

menemukan, menyebarkan dan memupuk kebenaran melalui pendidikan, 

penelitian dan pengapdian kepada masyarakat.
65

 Maka peneliti melaksanakan 

penelitian dengan judul hubungan wounded inner child dengan orientasi masa 

depan pada mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember. Pada penelitian 

ini memakai pendekatan kuantitatif. 

Pada hakikatnya metode pada penelitian ini merupakan pendekatan 

ilmiah untuk mendapatkan informasi untuk tujuan serta penggunaan tertentu. 

Untuk menggapai tujuan tersebut diperlukan suatu cara yang konsisten dengan 

tujuan yang ingin digapai. Untuk metode penelitian yang dipilih pada karya ini 

yaitu metode penelitian kuantitatif, merupakan metode penelitian yang 

mempunyai landasan filsafat positivisme. Diperlukan untuk menyelidiki populasi 

atau sampel tertentu, mengumpulkan informasi dengan instrumen, menganalisis 

data kuantitatif dan statistik untuk pengujian hipotesis yang telah ditentukan.
66

 

Penelitian korelasi semacam ini digunakan oleh para peneliti. yang berusaha 

untuk menentukan kekuatan korelasi antara dua atau lebih variabel. 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi yakni sekelompok orang atau benda secara keseluruhan dengan 

kualitas tertentu yang telah dipilih dan kemudian diperiksa oleh peneliti.
67

 Maka 

dari itu populasi merupakan seluruh individu yang menjadi daera penelitian akan 

dikenai generalisasi atau keseluruhan subjek penelitian. Populasi yang di pakai 

merupakan Mahasantri Pondok Pesanteren Darul Arifin 2 Jember dengan 

berjumlah 247. Sampel merupakan sebagian dari beberapa ciri populasi yang 

diambil dalam penelitian.
68

 Untuk teknik pengambilan sampel, penelitian ini 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan kriteria purposive 

sampling (pengambilan sampel sesuai dengan tujuan) tipe yang digunakan 

merupakan judgment sampling pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh 

peneliti untuk mengambil sampel.
69

 Cara ini mahasantri tertentu yang akan 

dipilih sebagai anggota sampel dan dikumpulkan pada peryimbangan 

pengumpulan data yang berdasarkan atas pertimbanagan sesuai dengan kriteria 

maksud dan tujuan peneliti. Dalam penelitian ini sampel yang akan di ambil 

berjumlah 92 responden dari populasi pondok pesantren darul arifin 2 jember. 

Dengan kriteria memasuki dewasa awal dengan umur 18 tahun- 40 tahun, 

memiliki wounded inner child, dan mahasantri pondok pesantren darul arifin 2 

jember. Peneliti mengambil teknik ini karena pengambilan sampelnya harus 

mempunyai kriteria khusus dari populasi penelitian sebagai subjek dan juga 
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peneliti memberi batasan sampel yang nantinya akan dipilih sesuai dengan 

kriteria, karena tidak seluruh populasi tersebut sesuai dengan karakteristik yang 

dicari oleh peneliti. 

Cara untuk melakukan survei ini peneliti menggunakan alat yaitu 

kuesioner dengan cara menyebarkan kertas kuesioner. Peneliti mencantumkan 

kriteria sampel pada kuesioner yang berupa pertanyaan dan pernyataan, selain itu 

peneliti menyebarkan kuesioner setiap malam setelah jam kegiatan dilakukan 

agar tidak mengganngu kegiatan dalam pondok, penyebaran kuesioner dilakukan 

bergantian setiap lantai selama 3 hari. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dalam penelitian tersebut yang dipakai dalam pengambilan data 

dengan cara menggunakan skala. Skala yang digunakan peneliti berjumlah dua 

kuesioner untuk mengukur Wounded Inner Child dan orientasi masa depan. 

Untuk pengumpulan data yang diperlukan peneliti memakai berbagai 

teknik, antara lain: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan observasi yang mana secara terminology, 

obsevasi bermakna pengamatan, pandangan, pengawasan sistematis pada 

gejala yang terlihat terhadap objek penelitian.
70

 Dalam pengamatan ini 

langsung terhadapa objek yang diteliti untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana orientasi masa depan pada mahasantri pondok pesantren darul 

arifin 2 jember. 
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2. Dokumentasi 

Penggunaan teknik dokumentasi yang mana peneliti mengumpulkan, 

menyusun dan mengelola dokumen-dokumen yang dapat dijadikan bukti 

atau data penelitian. Dokumentasi yang dimaksud ini dapat berupa foto 

kondisi lapangan dan data yang menunjang bukti penelitian. 

3. Angket/ Kuisioner 

Pada penelitian ini teknik survei dipakai sebagai Pendekatan untuk 

mengumpulkan data yang melibatkan mengajukan pertanyaan kepada 

responden atau memberi mereka pernyataan tertulis yang dipilih dari 

populasi umum.
71

  

Kuesioner yang telah diisi berisikan pernyataan-pernyataan penting 

tentang hubungan antara wounded inner child terhadap orientasi masa depan 

pada mahasantri Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember. Kuesioner yang 

diisi berisi pernyataan tertulis yang dilakukan responden untuk mendapatkan 

informasi. Peneliti menggunakan instrumen yang dirancang untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian kuantitatif. Untuk mengukur 

pentingnya variabel yang diteliti, instrumen penelitian digunakan. Karena 

alat pengukur dipakai untuk memperoleh data kuantitatif yang sesuai, maka 

masing-masing instrumen pasti memiliki skala. 

 Skala ukur yang disepakati dipakai sebagai tolak ukur untuk 

menetapkan berapa lama dan pendek interval antara alat ukur harus untuk 

mendapatkan informasi kuantitatif apabila alat ukur tersebut dapat dipakai 
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dalam pengukuran. Skalanya yang digunakan peneliti yakni jenis skala 

Likert. Skala Likert dipakai untuk mengukur wounded inner child serta 

orientasi masa depan. Variabel indikator dibuat dari variabel yang diukur 

menggunakan skala Likert. Indikator kemudian berfungsi sebagai titik awal 

untuk membuat instrumen; itu bisa berupa kueri atau pernyataan.
72

 

 Penelitian skala yang dipakai berupa angket atau kuesioner yang 

mana akan disebarkan atau disebarluaskan kepada responden mahasantri 

pondok pesantren darul arifin 2 jember yang memiliki kriteria wounded inner 

child dan telah memasuku masa dewasa awal. Dalam angket atau kusioner 

terdapat penjelasan mengenai bagaimana cara dalam mengerjakannya. Yang 

mana dalam pengerjaannya tersebut dengan cara mengisi cheklist (✔) dalam 

kolom jawaban pernyataan yang sesuai dengan individu. Respons skala 

Likert yang digunakan dalam penelitian ini menawarkan empat cara berbeda 

untuk merespons: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Dalam setiap responden tersebut memiliki skor yang 

berbeda-beda, diantaranya yang telah dijelaskan berikt ini: 

Tabel 3.1 

Nilai Skala Likert 

No.  Pertanyaan/Pernyataan  Favorable  Unfaborable  

1.  Sangat Setuju (SS)  4  1  

2.  Setuju (S)  3  2  

3.  Tidak Setuju (TS)  2  3  

4.  Sangat Tidak Setuju (STS)  1  4  
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a. Skala Wounded Inner Child  

Dalam penelitian ini skala wounded inner child menggunakan 

skala yang dimodifikasi dari John Bradshaw berdasarkan teori wounded 

inner child dari John Bradshaw sendiri.
73

 Skala yang bermula dari 60 

instrumen pernyataan pada skala guttman diubah menjadi 88 instrumen 

pernyataan. Item sebelumnya semua berisi pernyataan favorable, dengan 

itu peneliti memodifikasi dengan menggunakan intrumen pernyataan 

favorable dan juga unfavorable. Lebih jelasnya lagi skala wounded inner 

child  yang sudah dimodifikasi dapat dilihat pada tabel beikut ini: 

Tabel 3.2 

Skala Wounded Inner Child 

No. Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kepribadian 

1. (Identitas) 

Kemampuan 

beradaptasi 

15, 35, 44, 60, 

64 

19, 30, 48, 53, 

57, 72 
11 

2. Kepercayaan 

diri 

7, 16, 36, 40, 

45, 65 

20, 31, 49, 54, 

70, 73. 
12 

3. Kemampuan 

bersosialisasi 
1, 8, 17, 37 21, 26, 32, 50. 8 

2. Pengalaman 

1. (Sosial) 

Internal 

2, 9, 41, 46, 

61, 66, 68 

27, 33, 51, 55, 

58, 71, 74. 
14 

2. Eksternal 
3, 10, 38, 42, 

62, 79, 81 

56, 59, 75, 77, 

83. 
12 

3. Emosi 

1. (Kebutuhan 

dasar) 

Mengenali 

emosional 

diri 

2. Kemampuan 

mengelola 

emosional 

4, 11, 39, 43, 

47, 63, 67, 69, 

80 

22, 34, 52, 76, 

78, 82 
15 

3. Hubungan 12 23, 28 3 
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dengan 

lingkungan 

4. Optimism 5, 13 24 3 

5. Empati 6, 14, 18 25,31 5 

Kuantitas 83 

 

b. Skala Orientasi Masa depan 

Skala yang kedua menggunakan skala orientasi masa depan 

menggunakan skala yang dimodifikasi dari Rachel Seginer berdasarkan 

teori orientasi masa depan dari Nurmin.
74

 Skala yang bermula dari 20 

instrumen pernyataan berbentuk skala likert diubah menjadi 62 

instrumen pernyataan. Lebih jelasnya lagi skala orientasi masa depan 

yang sudah dimodifikasi dapat dilihat pada tabel beikut ini: 

Tabel 3.3 

Skala Orientasi DiMasa Depan 

No. Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Motivasi 

1. Tujuan  yang 

ingin dicapai 
1, 14, 40 33, 49 5 

2. Waktu 

pencapaiaan 
15, 41 34, 50 4 

3. Dorongan/ 

motivasi 

pencapaian 

16, 47 
21, 26, 35, 51, 

58 
7 

2. Rencana 

1. Pengetahuan 2, 8, 42 22, 27, 36, 52 7 

2. Penyusunan 

Rencana 
3, 9, 17, 43 23, 28, 37, 53 8 

3. Tingkat 

realisasi 
4, 10, 18 24, 29, 54 6 

3. Evaluasi 

1. Evaluasi 

terhadap diri 

sendiri 

5, 11, 19, 44 25, 30, 38, 55 8 

2. Kemampuan 

pencapaian 

6, 12, 20, 45, 

48 
31, 39, 56, 59 9 

3. Emosi 7, 13, 46 32, 57 5 
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Total 59 

 

c. Uji Validitas dan Uji Reabilitas Instrument Penelitian  

1) Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk menguji validitas suatu 

kuesioner. Uji validitas merupakan menilai yang menyatakan tingkat 

validitas atau keaslian sebuah instrumen. Instrumen yang valid atau 

terkini memiliki masa validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen 

dengan validitas rendah menunjukkan validitas rendah.
75

 Untuk 

memenuhi persyaratan uji validitas, kondisi tertentu harus dipenuhi. 

Misalnya, instrumen dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar 

dari nilai r tabel, dan tidak dianggap valid jika nilai hitung kurang 

dari nilai r tabel, maka instrumen tersebut dapat dinyatakan tidak 

valid.  

 Melihat nilai r hitung bisa menggunakan Statistical Program 

For Social Science (SPSS) 26.0 for Windows. Sedangkan untuk 

melihat nilai r tabel bisa melihat pada tabel berdistribusi yang nilai 

signifikansinya 0,05.
76

 

 Alat yang digunakan untuk melihat hasil uji validitas 

wounded inner child dan orientasi masa depan merupakan program 

Statistical Program For Social Science (SPSS) 26.0 for Windows. 

Untuk melihat item itu valid apabila menyatakan hasil dari nilai r 

hitung > r tabel. Jumlah responden pada penelitian ini terdiri dari 92 
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orang, nilai r tabel untuk α = 5%. Kurang lebihnya hasil dari uji valid 

terdapat pada tabel ini: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Valid Wounded Inner Child 

Item r Hitung 
r Tabel 

(5%) 
Sig Keterangan 

X1 0,645 0,176 0,000 Valid 

X2 0,580 0,176 0,000 Valid 

X3 0,318 0,176 0,000 Valid 

X4 0,597 0,176 0,000 Valid 

X5 0,473 0,176 0,000 Valid 

X6 0,355 0,176 0,000 Valid 

X7 0,555 0,176 0,000 Valid 

X8 0,448 0,176 0,000 Valid 

X9 0,500 0,176 0,000 Valid 

X10 0,255 0,176 0,004 Valid 

X11 0,583 0,176 0,000 Valid 

X12 0,303 0,176 0,001 Valid 

X13 0,579 0,176 0,000 Valid 

X14 0,484 0,176 0,000 Valid 

X15 0,566 0,176 0,000 Valid 

X16 0,467 0,176 0,000 Valid 

X17 0,466 0,176 0,000 Valid 

X18 0,610 0,176 0,000 Valid 

X19 0,568 0,176 0,000 Valid 

X20 0,550 0,176 0,000 Valid 

X21 0,611 0,176 0,000 Valid 

X22 0,765 0,176 0,000 Valid 

X23 0,338 0,176 0,000 Valid 

X24 0,551 0,176 0,000 Valid 

X25 0,413 0,176 0,000 Valid 

X26 0,378 0,176 0,000 Valid 

X27 0,549 0,176 0,000 Valid 

X28 0,196 0,176 0,029 Valid 

X29 0,369 0,176 0,000 Valid 

X30 0,602 0,176 0,000 Valid 

X31 0,380 0,176 0,000 Valid 

X32 0,228 0,176 0,011 Valid 

X33 0,198 0,176 0,028 Valid 

X34 0,283 0,176 0,001 Valid 

X35 0,646 0,176 0,000 Valid 

X36 0,619 0,176 0,000 Valid 



 

 

 

48 

X37 0,627 0,176 0,000 Valid 

X38 0,426 0,176 0,000 Valid 

X39 0,357 0,176 0,000 Valid 

X40 0,456 0,176 0,000 Valid 

X41 0,406 0,176 0,000 Valid 

X42 0,604 0,176 0,000 Valid 

X43 0,437 0,176 0,000 Valid 

X44 0,444 0,176 0,000 Valid 

X45 0,372 0,176 0,000 Valid 

X46 0,628 0,176 0,000 Valid 

X47 0,273 0,176 0,002 Valid 

X48 0,638 0,176 0,000 Valid 

X49 0,354 0,176 0,000 Valid 

X50 0,568 0,176 0,000 Valid 

X51 0,288 0,176 0,001 Valid 

X52 0,333 0,176 0,000 Valid 

X53 0,564 0,176 0,000 Valid 

X54 0,616 0,176 0,000 Valid 

X55 0,584 0,176 0,000 Valid 

X56 0,332 0,176 0,000 Valid 

X57 0,298 0,176 0,001 Valid 

X58 0,458 0,176 0,000 Valid 

X59 0,549 0,176 0,000 Valid 

X60 0,666 0,176 0,000 Valid 

X61 0,716 0,176 0,000 Valid 

X62 0,334 0,176 0,000 Valid 

X63 0,320 0,176 0,000 Valid 

X64 0,597 0,176 0,000 Valid 

X65 0,640 0,176 0,000 Valid 

X66 0,544 0,176 0,000 Valid 

X67 0,225 0,176 0,012 Valid 

X68 0,232 0,176 0,010 Valid 

X69 0,614 0,176 0,000 Valid 

X70 0,486 0,176 0,000 Valid 

X71 0,573 0,176 0,000 Valid 

X72 0,535 0,176 0,000 Valid 

X73 0,445 0,176 0,000 Valid 

X74 0,549 0,176 0,000 Valid 

X75 0,433 0,176 0,000 Valid 

X76 0,244 0,176 0,006 Valid 

X77 0,285 0,176 0,001 Valid 

X78 0,429 0,176 0,000 Valid 

X79 0,477 0,176 0,000 Valid 

X80 0,529 0,176 0,000 Valid 
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X81 0,520 0,176 0,000 Valid 

X82 0,468 0,176 0,000 Valid 

X83 0,568 0,176 0,000 Valid 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validasi Orientasi Masa Depan 

Item r Hitung r Tabel (5%) Sig Keterangan 

X1 0,533 0,176 0,000 Valid 

X2 0,597 0,176 0,000 Valid 

X3 0,679 0,176 0,000 Valid 

X4 0,759 0,176 0,000 Valid 

X5 0,714 0,176 0,000 Valid 

X6 0,737 0,176 0,000 Valid 

X7 0,622 0,176 0,000 Valid 

X8 0,508 0,176 0,000 Valid 

X9 0,606 0,176 0,000 Valid 

X10 0,662 0,176 0,000 Valid 

X11 0,500 0,176 0,000 Valid 

X12 0,488 0,176 0,000 Valid 

X13 0,612 0,176 0,000 Valid 

X14 0,638 0,176 0,000 Valid 

X15 0,514 0,176 0,000 Valid 

X16 0,451 0,176 0,000 Valid 

X17 0,230 0,176 0,010 Valid 

X18 0,562 0,176 0,000 Valid 

X19 0,551 0,176 0,000 Valid 

X20 0,567 0,176 0,000 Valid 

X21 0,233 0,176 0,009 Valid 

X22 0,386 0,176 0,000 Valid 

X23 0,715 0,176 0,000 Valid 

X24 0,544 0,176 0,000 Valid 

X25 0,521 0,176 0,000 Valid 

X26 0,600 0,176 0,000 Valid 

X27 0,682 0,176 0,000 Valid 

X28 0,514 0,176 0,000 Valid 

X29 0,620 0,176 0,000 Valid 

X30 0,650 0,176 0,000 Valid 

X31 0,680 0,176 0,000 Valid 

X32 0,695 0,176 0,000 Valid 

X33 0,673 0,176 0,000 Valid 

X34 0,645 0,176 0,000 Valid 

X35 0,351 0,176 0,000 Valid 
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X36 0,678 0,176 0,000 Valid 

X37 0,658 0,176 0,000 Valid 

X38 0,732 0,176 0,000 Valid 

X39 0,584 0,176 0,000 Valid 

X40 0,187 0,176 0,037 Valid 

X41 0,441 0,176 0,000 Valid 

X42 0,655 0,176 0,000 Valid 

X43 0,691 0,176 0,000 Valid 

X44 0,818 0,176 0,000 Valid 

X45 0,694 0,176 0,000 Valid 

X46 0,664 0,176 0,000 Valid 

X47 0,596 0,176 0,000 Valid 

X48 0,592 0,176 0,000 Valid 

X49 0,661 0,176 0,000 Valid 

X50 0,670 0,176 0,000 Valid 

X51 0,687 0,176 0,000 Valid 

X52 0,780 0,176 0,000 Valid 

X53 0,770 0,176 0,000 Valid 

X54 0,728 0,176 0,000 Valid 

X55 0,628 0,176 0,000 Valid 

X56 0,708 0,176 0,000 Valid 

X57 0,752 0,176 0,000 Valid 

X58 0,649 0,176 0,000 Valid 

X59 0,748 0,176 0,000 Valid 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

2) Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas yakni instrument yang digunakan untuk 

mengevaluasi indikator dan variabel yang ditemukan dalam 

kuesioner. Dinyatakan dalam survei bahwa itu dapat dipercaya atau 

pasti apakah tanggapan terhadap pernyataan itu stabil atau konsisten 

dari waktu ke waktu. Maka dari itu alat yang digunakan untuk uji 

reabilitas pembandingan nilai Cronbach Alpha dengan Statistical 

Program For Social Science (SPSS) 26.0 for Windows. Responden 

yang dimiliki untuk pengujian pada penelitian ini terdiri dari 64. Jika 

variabel dikatakan valid apabila mempunyai skor Cronbach Alpha 
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taraf signifikasi 0,06. Menurut kriteria pengujian, suatu instrumen 

dianggap andal jika nilai Cronbach Alpha-nya lebih besar dari 0,06, 

dan tidak dapat diandalkan jika kurang dari 0,06.
77

  

 Uji reliabelitas pada penelitian ini memakai teknik 

Cronbach Alpha pada Statistical Program For Social Science (SPSS) 

26.0 for Windows. Jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0, 06, 

variabel dianggap dapat diandalkan. Data yang telah diuji terdiri dari 

92 responden. Adapun rumus Cronbach Alpha sebagai berikut: 

rn  (
 

   
) (  

    

   
) 

Penjelasan: 

rn   = Reliabilitas yang akan dihitung 

n  = Jumlah item pernyataan 

      = Jumlah varians skor tiap tiap Iitem 

     = Total dari varians 

 Hasil dari variabel wounded inner child dan variabel 

orientasi masa depan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Wounded Inner Child 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 Hasil pengujian reliabilitas pada variabel wounded inner 

child ini mendapatkan nilai skor Cronbach Alpha yang terdiri dari 83 

                                                             
77 Burdi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS, 17. 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.955 83 
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item pernyataan menghasilkan 0,955 yang mana 0,955>0,60 hal ini 

menunjukkan bahwasanya penelitian ini bersifat reliabel atau bisa 

diterima. 

Tabel 3.7 

Temuan Uji Reliabilitas Orientasi Masa Depan 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.970 59 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 Hasil uji reliabilitas pada variabel orientasi masa depan ini 

mendapatkan nilai skor Cronbach Alpha yang terdiri dari 59 item 

pernyataan menghasilkan 0,970 yang mana 0,970>0,60 hal ini 

menunjukkan bahwasanya penelitian ini bersifata reliabel atau bisa 

diterima. 

D. Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian ini yakni proses yang muncul setelah 

mengumpulkan informasi dari seluruh responden atau sumber data tambahan. 

Statistical Program For Social Science (SPSS) 26.0 for Windows digunakan oleh 

para peneliti untuk melakukan teknik analisis data regresi dasar untuk penelitian 

ini. Maka dari itu analisis data pada penelitian ini menggunakan 5 tahapan 

analisis: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas Proses menentapkan apakah data berasal dari populasi 

yang terdistribusi normal atau terdistribusi secara tidak normal disebut tes 
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normalitas.
78

 Uji normalitas yang dipakai yaitu metode Kolmogorov Smirnov 

memakai program Statistical Program for Social Science (SPSS) 26.0 for 

Windows. Sebagaimana yang ditetapkan dalam menentukan distribusi normal 

apabila data hasil penelitian menunjukkan signifikan dibawa 0,05 maka tidak 

terjadi perbedaan yang signifikan, serta sebaliknya hasil data penelitian 

menunjukkan signifikan diatas 0,05 maka hasil data tersebut tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan, seperti p<0,05 maka distribusi data tidak normal 

dan p≥ maka distribusi data nirmal. 

2. Uji Linieritas 

 Uji linieritas merupakan cara bagaimana mencari tahu apakah 

hubungan antara variabel independen serta dependen linier. Tujuan uji 

linearitas ini adalah untuk menentukan apakah variabel terikat dan 

independen studi linier terkait atau tidak.
79

 Jika nilai signifikan kurang dari 

0,05, hubungan penelitian adalah linier; Jika lebih besar dari 0,05, hubungan 

penelitian adalah non-linier. Dengan bantuan Program Statistik untuk Ilmu 

Sosial (SPSS) 26.0 untuk Windows, Anova digunakan dalam penyelidikan 

ini. 

3. Uji Hipotesis  

 Dalam menentukan koefisien tertentu mana yang bukan nol, 

diperlukan uji tambahan yaitu uji hipotesis. Pengujian hipotesis pada 

dasarnya menunjuk besarnya pengaruh variable independen secara individual 

                                                             
78 Zahrotul Wakhidah, “Hubungan Antara Psychological Well Being Dengan Need for 

Achievement Pada Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi Dan Kartu Indonesia Pintar-Kuliah (KIP-

K) Fakultas Dakwah UIN Khas Jember” (Skripsi: UIN Khas Jember, 2023), 61. 
79 Wayan Widana dan Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis (Lumajang: Klik Media, 

2020), 47. 
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menjelaskan variable dependen. Dalam penelitian ini memakai teknik 

sebagai uji hipotesis yaitu memakai analisis Simple Linier Regression 

(Regresi Linier Sederhana) dengan memakai program Statistical Program 

For Social Science (SPSS) 26,0 for Windows. Regresi ini merupakan regresi 

sederhana dan mencari pengaruh variable independen terhadap variable 

dependen. Uji hipotesis berdasarkan nilai signifikan lebih kecil r< dari nilai 

probabilitas 0,05, maka terdapat pengaruh antra variable Wounded Inner 

Child (X) terhadap variable orientasi masa depan (Y) 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Pondok Pesantren Mahasiswi Darul Arifin II 

 Seiring berkembangnya zaman saat ini nilai-nilai moral dan 

keagaman mulai terkikis. Kenyataannya masih banyak remaja yang belum 

memahami keagamaan dengan baik karena beberapa aspek yang 

mempengaruhinya. Pengaruh yang paling banyak dalam pembentukan 

karakter manusia adalah pengaruh lingkungan. Remaja akan sangat mudah 

untuk berteman akrab dengan lingkungan yang jauh dari jangkauan 

keagamaan sehingga waktu yang dihabiskan terbuang sia-sia tanpa adanya 

nilai-nilai kebajikan. Maraknya remaja yang kian mengalami pengaruh 

pergaulan bebas menjadi persoalan utama. Kekhawatiran orang tua semakin 

hari mulai menghiasi dinding-dinding perbincangan dalam dunia pendidikan 

dan masyarakat. 

 Tradisi-tradisi ulama saat ini mulai digoyahkan dengan tradisi-tradisi 

barat yang lebih tren dikalangan remaja. Minuman keras, narkotika dan 

pergaulan bebas bukan lagi hanya berada di daerah perkotaan, namun sudah 

menyebar luas ke daerah pedalaman. Mirisnya lagi kasus kehamilan diluar 

nikah sudah tidak asing untuk di dengar dan menjadi buah bibir di kalangan 

masyarakat.  Pendidikan formal saja tidak cukup untuk mengatasi persoalan-

persoalan yang terjadi, perlu adanya keseimbangan antara pendidikan umum 

dan pendidikan keagamaan.  
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 Tujuan utama Pondok Pesantren, sekolah tertua di Indonesia, adalah 

untuk mengembangkan siswa menjadi sumber daya manusia yang 

berkarakter Islam yang dapat menggunakan pendidikan mereka untuk 

memberi manfaat bagi orang lain di komunitas mereka dengan menjadi 

berpengetahuan dan memberi kembali kepada mereka. Peran pondok 

pesantren berbagai varian seperti lembaga pendidikan, namun berfungsi 

sebagai lembaga keagamaan, lembaga penelitian, lembaga pendidikan dan 

lembaga pengembangan masyarakat, serta pusat kebudayaan yang menjadi 

landasan perlawanan terhadap kolonialisme. 

 Kehadiran pondok pesantren menjadi solusi utama untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang terjadi di era saat ini khususnya, mahasiswi yang 

baru menempuh jenjang pendidikan perguruan tinggi yang mengalami proses 

pertumbuhan remaja menuju dewasa dan memerlukan bimbingan serta 

pemikiran-pemikiran positif untuk menetapkan masa depannya. 

 Ketua PCNU Cabang Jember, Dr. KH. Abdullah Syamsul Arifin 

S.Ag, M.H.I menjawab persoalan-persoalan yang terjadi saat ini dengan 

mendirikan Pondok Pesantren Mahasiswi Darul Arifin II yang terletak di 

Jalan Mataram No.09 Mangli Kaliwates, 50 M depan Universitas Islam 

Negeri KH. Achmad Shiddiq Jember. Pesantren ini didirikan pada bulan 

November 2018 dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang terjadi 

seperti: 
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a. Adanya keresahan di kalangan orang tua siswa tersebut, mereka yang 

tidak ingin mempengaruhi pendidikan anaknya, namun khawatir akan 

terjadi hal buruk akibat fenomena yang terjadi saat ini.  

b. Mewadahi mahasiswi dengan akademika yang baik, tidak hanya dalam 

dunia kampus tetapi juga dalam dunia pendidikan keagamaan. 

c. Memadukan orientasi dakwah dan pendidikan di kalangan mahasiswi. 

 Didukung lingkungan kampus yang asri dan strategis, Kiyay 

berupaya melahirkan talenta-talenta seperti Muttafaka Fidin yang 

memperjuangkan integritas, semangat Ikhwanul Muslimin, dan kebebasan 

berpikir sejalan dengan ideologi Ahlu Sunnah Wal-Jama'a. selalu berusaha 

untuk menciptakan pendidikan siswa yang dipersiapkan dengan baik. 

Mahasiswi yang memiliki tempat tinggal yang jauh terutama di luar jawa 

dapat terus belajar menimba ilmu di Universitas sembari menjaga diri dari 

pergaulan bebas dan dapat menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat.    

 Awal mula didirikan, pesantren ini menerima ± 30 santri pada bulan 

november 2018 yang ditempatkan di musholla bawah, namun seiring 

berjalannya waktu jumlah santri semakin banyak disetiap tahunnya, di mana 

saat ini jumlah santri mencapai ± 250 orang. Pengasuh Pondok Pesantren 

Mahasiswi Darul Arifin II, Dr. KH. Abdullah Syamsul Arifin, S.Ag, M.H.I 

mendirikan pondok ini dengan niat ingin menanamkan nilai-nilai dakwah 

dan pendidikan serta memperbaharui pengetahuan mahasiswi dan menjaga 

intelektual keagamaan mahasiswi.  
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 Intelektual keagamaan dapat didukung oleh beberapa aspek yang 

mempengaruhi, salah satunya yakni modelan Pendidikan. Modelan 

pendidikan yang baik akan meningkatkan mutu yang berkualitas bagi 

Sumber Daya Manusia (SDM). Model-model pembelajaran di pesantren 

sendiri terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Pesantren Salaf 

Pesantren Salafi adalah mereka yang mendasarkan instruksi 

mereka pada klasik (Kitab Kunin), yang dikumpulkan oleh Qiyayi dan 

ulama Salafi. Pondok pesantren ini Tidak ada pendidikan formal yang 

ditawarkan oleh pesantren ini, bahkan SD atau SMA. Pesantren salaf 

biasanya menggunakan metode pengajaran sorogan dan wetonan.  

b. Pesantren Kholaf (Modern) 

Pondok pesantren modern merupakan suatu kebalikan dari 

pondok pesantren salaf yang memiliki konotasi bermacam-macam. 

Pesantren moderen meiliki beberapa ciri khas yaitu: 

1) Pembelajaran Terutama bahasa Arab 

2) Gunakan buku-buku sastra Arab modern 

3) Memiliki sekolah formal yang mengikuti kurikulum Kementerian 

Pendidikan Nasional atau Kementerian Agama 

4) Sistem pengajian tradisional seperti Sologun, Wetonan dan Bandgun 

sudah tidak digunakan lagi 
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c. Pesantren Kombinasi Salaf dan Modern 

Gabungan Pondok Pesantren Salaf dan Modern merupakan 

gabungan antara Pondok Pesantren Salaf dan Modern dalam artian selain 

pendidikan Kitab Kuning, terdapat pendidikan formal dan sistem 

pembelajaran aktif bahasa Arab dan Inggris. Pondok Pesantren Darul 

Arifin II merupakan cabang pondok pesantren kedua yag berada di desa 

Curangkalong Kecamatan Bangsalsari. Sistem pembelajaran di pesantren 

Darul Arifin II memang berbeda dari sistem pondok pertama yang 

menerapkan sistem pembelajaran pesantren salaf. Pondok Pesantren 

Darul Arifin II merupakan pesantren kombinasi salaf dan modern, 

dikarenakan merupakan pesantren yang dikhususkan untuk mahasiswi. 

Perbedaan peraturan di dalamnya juga pasti dikarenakan adanya 

pertimbangan-pertimbangan yang sudah di diskusikan dengan matang.   

 Pondok Pesantren Darul Arifin II mengalami proses perjalanan yang 

sangat panjang. Bermula dari semangat juang pengurus yang awalnya 

beranggota tiga orang, yakni ning Farah Sayyidah Abdullah yang merupakan 

putri tertua Dr. KH. Abdullah Syamsul Arifin S.Ag. M.H.I, ning Qonita 

Hulwana yang merupakan keponakan kyai. Dan Ana Fitriyana yang 

merupakan mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Khas Jember yang diminta untuk mengabdi di 

pondok pesantren. 

 Susunan kepengurusan sendiri saat ini terdiri dari: Pengurus Pusat, 

Pengurus Cabang, Devisi Madrasatul Qur‟an, Devisi Ubudiyah, Devisi 
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Pendidikan dan Kebahasaan, Devisi Keamanan,  Devisi Kebersihan, dan 

Devisi Information and Techonology (IT). Dengan adanya pelebaran 

kepengurusan saat ini dapat membantu memudahkan program-program 

pondok dalam tercapainya tujuan yang baik sesuai dengan visi dan misi dari 

Pondok Pesantren sendiri. 

 Selain faktor metode, keberhasilan pesantren juga dikarenakan 

Sumber Daya Manusia yang baik. Adanya kerjasama antara orang tua, 

pengasuh, pengurus dan santri harus saling berkesinambungan. Selain itu 

sumber daya penunjang lain juga harus mengiringi agar tujuan dapat dicapai 

dengan baik. Hal ini dikarenakan niat awal Kyai mendirikan pesantren bukan 

dengan tujuan bisnis melainkan memberikan sistem yang baik dalam segi 

keagamaan dan pendidikan dengan memperhatikan ekonomi masyarakat, 

sehingga memudahkan mahasiswi yang tempat tinggalnya jauh dari kampus 

untuk tetap dapat menimba ilmu.  

 Program pondok pesantren memang disesuaikan dengan kegiatan 

kampus, sehingga tidak memberatkan mahasiswi untuk tetap dapat aktif 

dalam akademika dan organisasi kampus. Mahasiswi juga dapat 

mengembangkan public speakingnya dan mendalami ilmu keagamaan yang 

sudah difasilitasi oleh pesantren dengan pembelajaran bahasa asing secara 

intensif dengan tidak meninggalkan pembelajaran kitab kuning. Selain itu 

bagi mahasiswi yang memiliki keinginan menghafalkan Al-Qur‟an juga 

dapat tertampung dengan program yang telah diberikan oleh pesantren. 

Pesantren juga mewadahi perpaduan aspek orientasi dakwah dan pendidikan 
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melalui pengembangan bakat dan minat santri dalam mengasah 

kemampuannya, baik dibidang shalawat, pidato, puisi, lingkaran pena 

kepenulisan dan public speaking bahasa Arab dan Inggris.  

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren 

a. Visi 

Mewujudkan pesantren mahasiswi Darul Arifin 2 sebagai pusat 

pendidikan (center of education) guna meningkatkan potensi fitrah 

insaniah yang mengintergrasikan etika agama, etika ilmiah serta beretika 

sosial. 

b. Misi 

Menjadikannya pesantren mahasiswi Darul Arifin 2 sebagai: 

1) Pusat penempaan moral agama. 

2) Pusat perkembangan budaya ilmiah. 

3) Pusat pembekalan keahlian hidup (life skill) serta tanggung jawab 

sosil. 

c. Tujuan 

1) Menghasilakan alumni yang berkarakter religius. 

Kompetensi yang dibangun yakni santri mempunyai: 

a) Kemampuan akidah ahli sunnah wal jama‟ah. 

b) Pemahaman serta pengalaman syari‟ah islam. 

c) Kesadaran berakhlak mulia. 
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2) Menghasilkannya alumni yang berilmu wawasan luas serta 

bijaksana. 

Kompetensi yang diinginkan yakni santri mempunyao: 

1) Keterampilan berfikir (thingking skill) yang bisa mencari, 

menemukam , mengelola serta menyelesaikan persoalan. 

2) Keahlian guna belajar secara mandiri. 

3) Merelevansikan ilmu pengetahuan melalui kepercayaan agama 

lewat pendekatan mutlidisipliner. 

3) Menghasilkan alumni yang memiliki keahlian menemui, menyelesai 

serta mengurus problematika kehidupan. 

Kompetensi yang diinginkan yakni santri mempunyai: 

a) Kompetensi dalam kejujuran. 

b) Keterampilan komunikasi pada berinteraksi melalui sejumlah 

media (lisan, tulisan serta kesan). 

c) Keterampilan berkeloborasi atas mengenali serta meraih tujuan 

tujuan. 

d) Keterampilan sosisl serta bisa memberi reaksi yang proporsional 

ke warga. 

e)  Keterampilan memangfaatkan teknologi serta informasi. 

f) Keterampilan mengurus sumber daya. 

g) Keterampilan memakai bentuk melalui membangun kehadiran 

suatu perihal berdasarkan kriteria sistem (keahlian 

berorganisasi). 
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h) keterampilan kewirausahaan 

i) Keterampilan memilah, mempersiapkan serta mengembangkan 

karir. 

j) Keterampilan menjaga Harmoni melalui wilayan. 

3. Program Unggulan 

 Program pesantren yamg dapat diberikan di Pondok Pesantren 

Mahasiswi Darul Arifin II adalah sebagai berikut:  

a. Kajian kitab kuning (Tauhid, Ilmu Tafsir, Hadist, Fiqh, Akhlaq, 

Tasawwuf, Nahwu dan Sharraf) 

b. Pendalaman Funun Islamiyyah 

c. Penguatan ASWAJA 

d. Pengembangan Bahasa Asing (Arab serta Inggris) 

e. Jam‟iyah Tahfidz Al- Qur‟an (JTQ) 

f. Jam‟iyah Tahsin Al-Quran (JTQ) 

g. Majelis Dzikir dan Sholawat 

h. Al- Banjari Grub Shalawat (Putri) 

i. Pekan Bahasa  

j. FLP_DA (Forum Lingkar Pena_Darul Arifin II) 

k. Pengembanan Bakat Minat Santri  

4. Sarana Prasarana 

 Kenyamanan santri dalam pembelajaran juga menjadi faktor 

pendukung terciptanya pesantren yang berkualitas. Untuk itu selain 

memberikan aspek dan wadah yang baik, Pondok Pesantren Mahasiswi 
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Darul Arifin II juga mempertimbangkan aspek kenyamanan santri. Adapun 

fasilitas yang diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Gedung 

b. Musholah 

c. Kantin Pesantren 

d. Ruang Kamar 

e. Kamar Mandi 

f. Ranjang Single Bad 

g. Lemari Baju 

h. Clothes Line Area 

i. Kipas Angin 

j. Televisi 

k. Free WIFI 

l. Ranjang Single Bad 

m. Mini Market 

n. Pos Satpam 24 Jam 

o. Parkir Area 

B. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan temuan penting setiap variabel disajikan 

secara ringkas, dengan tabel data yang bermakna, plot statistik, tabel, dan grafik 

untuk menyertainya. Setiap variabel merujuk kepada rumusan persoalan maupun 

maksud penelitian.
80

 

                                                             
80 Tim Penyusun, Pendoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2021), 83. 
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1. Deskriptif Statistik 

 Tujuan dari statistik deskriptif adalah bertujuan melihat data variabel 

berdasarkan nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum), mean 

(mean) serta standar deviasi. Tabel di bawah ini menampilkan temuan uji 

deskriptif statistik: 

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Wounded Inner 

Child  

124 174.00 288.00 215.5968 29.93976 

Orientasi Masa 

Depan 

124 111.00 240.00 180.5887 26.46888 

Valid N 

(listwise) 

124 
    

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil ststistik deskriptif dari variabel 

wounded inner child memiliki nilai minimal 174 dan nilai maksimal 288. 

Sedangkan variabel orientasi masa depan memiliki nilai minimal 111 dan 

niali maksimal 240. Wounded inner child  memiliki rata-rata 215.5968 dan 

untuk orientasi masa depan memiliki rata-rata 180.5887. Standara deviasi 

pada wounded inner child  memiliki nilai 29.93976 sedangkan orientasi masa 

depan memiliki nilai standar deviasi sebesar 26.46888. 

2. Deskripsi Kategorisasi Data 

 Setelah dapat diketahui nilai mean atau rata-rata serta nilai satandar 

deviasi atas setiap variable, kemudian skor ini dipakai guna memandang 

seberapa rendah, sedang, tingginya nilai tingkatan dari masing-masing 

variabel terhadap responden penelitian. Penelitian menggunakan rumus 
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sebagai panduan untuk menentukan kategori data, rumus tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Rumus Pedoman Kategorisasi Data Variabel 

Rumus Kategori 

X< M – 1SD Rendah 

M – 1SD < X < M + 1SD Sedang 

M + 1SD < X Tinggi 

Keterangan: 

M  = Mean 

SD = Standar Deviation 

a. Kategorisasi Wounded Inner Child 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Kategorisasi Wounded Inner Child 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

Berdasarkan hasil dari data kategorisasi, didapatkan nilai bahwa 

6 mahasantri pondok pesantren darul arifin 2 jember memiliki wounded 

inner child rendah dengan presense 5,5%, 89 mahasantri pondok 

pesantren darul arifin 2 jember memiliki wounded inner child sedang 

dengan presense 81,7%, dan 14 mahasantri pondok pesantren darul arifin 

2 jember memiliki wounded inner child tinggi dengan presense 12,8%. 

 

 

KATEGORI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

RENDAH 6 5.5 5.5 5.5 

SEDANG 89 81.7 81.7 87.2 

TINGGI 14 12.8 12.8 100.0 

Total 109 100.0 100.0  
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b. Kategori Orientasi Masa Depan 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Kategorisasi Orientasi Masa Depan 

KATEGORIY 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

RENDAH 5 4.6 4.6 4.6 

SEDANG 47 43.1 43.1 47.7 

TINGGI 57 52.3 52.3 100.0 

Total 109 100.0 100.0  

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

Berdasarkan hasil dari data kategorisasi, didapatkan nilai bahwa 

5 mahasantri pondok pesantren darul arifin 2 jember memiliki orientasi 

masa depan rendah dengan presense 4,5%, 47 mahasantri pondok 

pesantren darul arifin 2 jember memiliki orientasi masa depan sedang 

dengan presense 43,1%, dan 57 mahasantri pondok pesantren darul arifin 

2 jember memiliki orientasi masa depan tinggi dengan presense 52,3%. 

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas diterapkan untuk melihat apakah variabel yang diteliti 

berdistribusi normal. Metode yang digunakan yaitu kolmogorov smirnov 

dengan berfokus pada nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar 

>0,05 maka data dikatakan normal. Hasil uji normalitas dapat disajikan pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 92 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 19.33631783 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.037 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

Berdasarkan hasilnya uji normalitas, diketahui nilai signifikansi 

0,069>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa wounded inner child dengan 

orientasi masa depan memiliki nilai residual berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

 Uji linieritas memiliki tujuan untuk melihat apakah bentuk hubungan 

variabel dependen dan variabel independen dapat melihat apakah dapat 

membentuk garis lurus atau tidaknya. Adapun kriteria dalam pengujian uji 

linieritas ini adalah nilai sig dari linieritas lebih besar dari >0,05 berarti 

menunjukkan adanya hubungan yang linier antara variabel dependen dengan 

variabel independen. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Wounded Inner Child * 

Orientasi Masa Depan 

Between 

Groups 

(Combined) 37682.242 90 418.692 54.606 .107 

Linearity 8528.181 1 8528.181 1112.246 .019 

Deviation from 

Linearity 

29154.061 89 327.574 42.722 .121 

Within Groups 7.668 1 7.668   
Total 37689.909 91    

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 Berdasarkan hasilnya uji linieritas, data dalam penelitian wounded 

inner child dan orientasi masa depan dengan signifikansi deviation from 

linearity  0,121 termasuk data yang linier karena nilai signifikansi diatas 

0,05. Maka bisa dikatakan dukungan sosial dengan penerimaan diri didapat 

hubungan yang linier. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis diterapkan pada penelitian ini untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan wounded inner child dengan orientasi masa depan 

mahasantri pondok pesantren darul arifin 2 jember. Penerimaan uji hipotesis 

menggunakan korelasi produt moment pearson. Terhadap panduan dalam uji 

hipotesis yang menentukan tingkat hubungan dalam penelitian ini: 

Tabel 4.7 

Panduan Tingkat Korelasi 

Nilai Pearson Correlation Keterangan 

0,00 – 0,20 Tidak memiliki korelasi 

0,21 – 0,40 Korelasi tingkat lemah 

0,41 – 0,60 Korelasi tingkat cukup  

0,61 – 0,80 Korelasi tingkat kuat 

0,81 – 1,00 Korelasi tingkat sempuna 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 -.455** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 92 92 

Y Pearson Correlation -.455** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 Bedasarkan hasil correlations product moment pearson 

bahwasannya nilai dari uji hipotesis memiliki nilai signifikansi 0,000 yang 

mengartikan terdapat hubungan wounded inner child dengan orientasi masa 

depan pada mahasantri pondok pesantren darul arifin 2 jember. Sehingga H0 

ditolak dan menerima Ha. Maka dilihat dari correlation product moment 

pearson dengan nilai sebesar 0,455 dan melihat pada tabel 4.7 Menunjukkan 

bahwasanya tingkat korelasi wounded inner child dengan orientasi masa 

depan mempunyai tingkat hubungan cukup dengan kategori 0,41-0,60. Dari 

hasil pearson correlation mempunyai hubungan yang negatif dalam artian 

semakin tinggi tingkat wounded inner child maka akan semakain rendah 

tingkat hubungan orientasi masa depan. 

D. Pembahasan 

Penelitian Penelitian ini dilakukan di Pondok pesantren Darul Arifin 2 

Jember. Penelitian ini berfokus pada wounded inner child denga orientasi masa 

depan mahasantri Pondok pesantren Darul Arifin 2 Jember. Populasi yang 

dijadikan objek penelitian ini yaitu mahasantri Pondok pesantren Darul Arifin 2 

Jember yang telah memasuki masa dewasa awal dan memiliki inner child. 
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Jumlah populasi secara keseluruhan berjumlah 247 mahasantri, sehingga peneliti 

memakai teknik purposive sampling yang digunakan merupakan judgment 

sampling yaitu pengumpulan data yang memiliki ketentuan atas pertimbanagan 

sesuai dengan kriteria maksud dan tujuan peneliti. Dalam penelitian ini sampel 

yang akan di ambil berjumlah 92 responden dari populasi pondok pesantren darul 

arifin 2 jember. Dengan kriteria memasuki dewasa awal dengan umur 18 tahun- 

40 tahun, memiliki wounded inner child, dan mahasantri pondok pesantren darul 

arifin 2 jember. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara wounded inner 

child dengan orientasi masa depan mahasantri Pondok pesantren Darul Arifin 2 

Jember. Pembahasan hasil akan dijelaskan secara merinci sebagai baerikut: 

Mengacu pada tabel 4.3 diketahui mahasantri Pondok pesantren Darul 

Arifin 2 Jember memiliki tingkat wounded inner child yang berbeda-beda. Jika 

dilihat dari sebara tingkat wounded inner child, dalam kategori tingat rendah 

sebesar 5,5% yang diduduki 6 mahasantri, kategori tingkat sedang 81,7% yang 

diduduki 89 mahasantri, dan kategori tingkat tinggi 81,7% yang diduduki 14 

mahasantri Pondok pesantren Darul Arifin 2 Jember memiliki wounded inner 

child. Peristiwa ini menunjukkan bahwasanya setiap mahasantri memiliki tingkat 

kategori yang berbeda-beda, walaupun sebaran lebih banyakpada kategorisasi 

tingkat sedang. Hal ini memperlihatkan bahwa ternyata adanya wounded inner 

child pada mahasanti Pondok pesantren Darul Arifin 2 Jember. 

wounded inner child juga dapat berpengaruh dengan orientasi masa 

depan mahasanti Pondok pesantren Darul Arifin 2 Jember. Dilihat dari tabel 4.4 
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bahwasannya mahasantri mempunyai tingkat orientasi masa depan yang berbeda-

beda. Jika diamati dari sebara tingkat orientsi masa depan dalam kategori tingat 

rendah sebesar 4,5% yang diduduki 5 mahasantri, kategori tingkat sedang 43,1% 

yang diduduki 47 mahasantri, dan kategori tingkat tinggi 52,3% yang diduduki 

57 mahasantri Pondok pesantren Darul Arifin 2 Jember memiliki orientasi masa 

depan. Maka dari itu terjadi dikarenakan terdapat beberapa bagian yang 

mempengaruhi, salah satunya orientasi masa depan.  

Wounded Inner Child merupakan luka batin yang bermula dari masa 

kecil yang belum terselesaikan. Adanya wounded inner child dari pengabaiaan 

fisik, emosional, dan psikologis. Pengabaiaan fisik tidak hanya berarti orang tua 

tidak memberikan makan atau tempat tinggal tetapi juga mencakup kekerasan 

yang membuat anak merasa tidak aman. Sementara dalam Pengabaian 

emosional, orangtua tiak menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan emosional 

anak, rasa hormat, serta cinta. Ketik anak mengekspresikan emosinya, orange tua 

tidak mengindakhannya sehingga anak memiliki keberhargaan diri yang rendah. 

Pengabaian ketiga, psikologis, berkaitan dengan kegagalan orang tua untuk 

mendengar dan menghargai anak. Sikap-sikap yang kerap ditujukan dalam 

pengabaian psikologis mencakup celaan, olok-olok, bentakan, sikap 

memanipulasi, mengabaikan privasi anak, dan mengancam.
81

 Bahkan di sepuluh 

dasawarsa tingkatan ini tak sedikit anak yang mengeluh dan merasa bahwa alur 

kehidupan dan setiap masalah yang terdapat bagian dalam tubuh seorang anak 

yang mulai dewasa, cenderung tidak percaya diri, cemas, dan menghargai diri 

                                                             
81 Patresia Kirnandita, Si Kecil Yang Terluka Dalam Tubuh Orang Dewasa (Yogyakarta: 

Books, 2021), 58-59. 
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sendiri. Dampak yang ditimbulkan dapat berujung pada ambang prilaku 

destruktif saat dewasa, sepertihalnya menyabitase dan merusak diri sendiri, 

selain itu hukum mudah tersinggung, bengis dan berteriak, turut mudah memutus 

asosiasi sosial. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad 

Awwad dan Eliza Afriani yang berjudul “Mengatasi Trauma Pada Anak Melalui 

Terapi Inner Child dan Terapi Dzikir” (2021). Penelitian ini menjelaskan bahwa 

ada faktor yang dapat menyebabkan trauma masa kanak-kanak, selain faktor 

internal, yaitu lemahnya kepribadian  dan kurangnya rasa percaya diri yang 

menyebabkan rendahnya harga diri, serta kesalahan persepsi yang dapat 

menyebabkan munculnya reaksi yang berlebih dalam kehidupan sosial, juga 

dalam emosi, dan rendah diri. Faktor eksternal antara lain kepedulian orang tua 

dalam sosialisasi kehidupan berkeluarga, kejahatan dan tindakan tidak 

bertanggung jawab yang menimbulkan trauma fisik berupa cedera badan dan 

organ, serta pengalaman kehidupan sosial dan pengalaman  langsung maupun 

tidak langsung.
82

 Hal ini menurut penelitian Nisa Hermawati yang berjudul 

“Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Area Pekerjaan Dengan Motivasi 

Berprestasi Pada Mahasiswa Psikologi Angkatan 2001 UIN SGD Bandung” 

(2014). Pada penelitia ini menjelaskan apabila orientasi masa depan area 

pekerjaan pesimis maka motivasi berprestasi akan rendah, sebaliknya jika 

                                                             
82 Muhammad Awwad dan Eliza Afriani, “Mengatasi Trauma Pada Anak Melalui Terapi 

Inner Child Dan Terapi Dzikir,” Journal for Gender Mainstreaming, no.2 (2021): 88. 
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orientasi masa depan area pekerjaan optimis maka motivasi berprestasinya akan 

tinggi.
83

 

Hal ini dengan adanya penjelasan yang memaparkan bahwa Inner Child 

ini berada di dalam pikiran (jiwa) bawah sadar manusia yang memilki kekuatan 

90% untuk membentuk perilaku, tatanan kerja alam bawah sadar ini juga dapat 

menyebabkan seseorang selalu kembali merasakan rasa takut dan rasa ngeri 

seperti trauma masa kecil dulu yang seakan terulang kembali, yang mana 

perasaan tersebut mendominasi pikiran, mengendalikan sikap juga perilaku 

individu dalam berinteraksi dengan diri sendiri maupun orang lain dan tentunya 

berpengaruh pula terhadap cara pengambilan keputusan individu dalam 

kehidupannya.
84

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8 menyatakan bahwa wounded 

inner child mahasantri Pondok pesantren Darul Arifin 2 Jember ada hubungan 

dengan orientasi masa depan. Untuk menunjukkan hal tersebut dapat digunakan 

kriteria uji korelasi pada tabel 4.8 yang mengatakan bahwa suatu hubungan ada 

apabila uji hipotesis menghasilkan sig <0,05. Namun hasil penelitian ini 

menunjukkan  0,000. Hubungan antara wounded inner child mahasantri Pondok 

pesantren Darul Arifin 2 Jember dengan orientasi masa depan ditujukan oleh 

koefisien korelasi (r) yang menghasilkan nilai sebesar 0,455 pada hasil uji 

korelasi dalam tabel 4.8. Sedangkan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwasanya 

                                                             
83 Nisa Hermawati, “Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Area Pekerjaan Dengan 

Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Psikologi Angkatan 2001 UIN SGD Bandung,” Jurnal Ilmiah 

Psikologi, no. 1, (2014), 69. 
84 Eka, Mubayinatul Lafdiyah, “Konsep Al-Ba‟ah bagi Penderita Luka Batin Masa Kecil 

/Wounded Inner Child menurut Fikih Munakasah Mazhab Syafi‟i,” Jurnal Kajian Hukum Keluarga, 

no.1 (Januari 2023): 39. 



 

 

 

75 

tingkat korelasi wounded inner child dengan orientasi masa depan memiliki 

tingkat korelasi cukup dengan kategori 0,41-0,60, kemudian dalam koefisien 

korelasi (r) mempunyai hubungan yang negatif dalam artian semakin tinggi 

tingkat wounded inner child maka akan semakain rendah tingkat hubungan 

orientasi masa depan. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan, diketahui bahwasannya masih 

adanya mahasantri yang tidak mengetahui apa itu inner child  dan adanya inner 

child  pada setiap individu. Jika ini terjadi secara terus menerus akan 

menimbulkan danpak negatif pada setiap individu, seperti halnya cenderung 

tidak percaya diri, cemas, dan kurang menghargai diri sendiri dan terutama dapat 

menghambat individu dalam hal memperbaiki kepribadian yang sehat juga dalam 

berfikir secara orientasi masa depan. Namun, apabila individu dapat mengetahui 

bahwa dalam diri terdapat wounded inner child  dan dapat mengatasinya dan 

menerima maka akan dapat mengontrol atau mengurangi rasa tidak percaya diri, 

cemas, dan kurang menghargai diri sendiri yang mereka rasakan. Seseorang yang 

mempunyai tingkat pengontrolan serta penerimaan yang baik akan lebih mudah 

dalam berfikir secara orientasi masa depan dan akan lebih bagus dalam 

menerapkan kepribadian yang sehat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan hasil penelitian yang berjudul “ Hubungan Antara Wounded 

Inner Child dengan Orientasi Masa Depan Mahasantri Pondok Pesantren Darul 

Arifin 2 Jember”. Penelitain telah menentukan hubungan antara wounded inner 

child dengan orientasi masa depan mahasantri. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

dengan memakai korelasi product moment pearson menunjukkan hasil dari nilai 

signifikan 0,000 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara wounded 

inner child dengan orientasi masa depan mahasantri. Maka dari itu H0 ditolak 

dan Ha diterima, jika dilihat dari correlation product moment pearson dengan 

nilai sebesar 0,455 dan melihat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwasanya tingkat 

korelasi wounded inner child dengan orientasi masa depan memiliki tingkat 

kategori 0,41-0,60 menunjukkan memiliki hubungan cukup. Dari hasil pearson 

correlation mempunyai hubungan yang negatif dalam artian semakin tinggi 

tingkat wounded inner child maka akan semakin rendah tingkat hubungan 

orientasi masa depan. 

B. Saran-Saran 

1. Peneliti Selanjutnya 

 Harapan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik 

penelitian yang serupa dapat menjadi acuan baru dan dapat lebih menggali 

mengenai wounded inner child atau orientasi masa depan lebih mendalam. 
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2. Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember 

 Harapan bagi lembaga dengan adanya penelitian ini dapat 

meningkatkakan kegiatan-kegitan atau kajian tentang pembelajaran nilai-

nilai kehidupan sehari-hari seperti dalam kajian kitab Nashaihul Ibad untuk 

membentuk karakter kepribadian yang baik. 

3. Mahasantri 

 Harapan penelitian ini dapat menjadi penambah wawasan dan 

kesadaran adanya wounded inner child terhadap seseorang, bagaimana cara 

berdamai, dan dibutuhkannya orientasi masa depan untuk mencapai tujuan 

yang lebih baik. 
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Lampiran-Lampiran 

  



 

 

 

Lampiran 1: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 3: Surat Selesai Penelitian 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4: Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 
Fokus 

Penelitian 

Pengaruh 

Wounded 

Inner Child 

Terhadap 

Orientasi 

Masa Depan 

Pada 

Mahasantri 

Pondok 

Pesantren 

Darul Arifin 2 

Jember 

1. Wounded 

Inner 

Child 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kepribadian 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengalaman 

 

 

 

 

 

3. Emosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Motivasi 

(Identitas) 

1. Kemampuan 

Beradaptasi 

2. Kepercayaan 

diri 

3. Kemampuan 

Bersosialisasi 

 

(Sosial) 

1. Internal 

2. Eksternal 

 

(Kebutuhan 

Dasar) 

1. Mengenali 

emosional diri 

2. Kemampuan 

Mengelola 

Emosional 

3. Hubungan 

Dengan 

Lingkungan 

4. Optimism 

5. Empati 

Sumber data 

primer: 

Kuesioner 

Sumber data 

sekunder:  

1. Penelitian 

terdahulu 

(Skripsi, 

jurnal, 

artikel) 

2. Buku 

3. Data-data 

pondok 

pesantren 

a. Pendekatan 

penelitian: 

Kuantitatif 

b. Jenis penelitian: 

Penelitian 

Korelasional 

c. Populasi: 

Mahasantri pondok 

pesantren darul 

arifin 2 jember. 

(247) 

d. Sampel: 

Purposive 

Sampling, teknik 

pengambilan 

sempel berdasarkan 

karakteristik yang 

telah dimiliki oleh 

peneliti, 

diantaranya: 

1. Dewasa awal 

yang berumur 

18 tahun 

sampai 40 

Apakah 

terdapat 

Hubungan 

Antara 

Wounded 

Inner Child 

Dengan 

Orientasi 

Masa Depan 

Pada 

Mahasantri 

Pondok 

Pesantren 

Darul Arifin 2 

Jember? 



 

 

 

 

 

 

 

2. Orientasi 

Masa 

Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Rencana 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi 

 

1. Tujuan Yang 

Ingin Dicapai 

2. Waktu 

Pencapaian 

3. Dorongan/ 

Motif 

Pencapaian 

 

1. Pengetahuan 

2. Penyusunan 

Rencana 

3. Tingkat 

Realisasi 

 

1. Evaluasi 

Terhadap Diri 

Sendiri 

2. Kemampuan 

Pencapaiaan 

3. Emosi 

tahun. 

2. Memiliki 

Wounded Inner 

Child 

3. Mahasantri 

pondok 

pesantren 

darularifin 2 

jember. 

e. Lokasi penelitian: 

Pondok pesantren 

darul arifin 2 

jember 

f. Teknik 

pengumpulan data: 

Observasi, 

Dokumentasi, 

Kuesioner (angket). 

g. Instrumen 

pengumpulan data: 

Kuesioner (angket) 

h. Analisis data: 

Regresi linier 

sederhana 

   



 

 

 

Lampiran 5: Transformasi data Variabel Wounded Inner Child   



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

Lampiran 6: Transformasi data Variabel Orientasi Masa Depan  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

   



 

 

 

Lampiran 7: Survei Kuesioner 

SURVEI KUESIONER 

Nama  : 

Usia  : 

Kamar  : 

Daftar Kuesioner: 

Bacalah setiap pertanyaan dan pernyataan secara perlahan. Tarik nafas dalam-dalam 

lalu centang () opsi yang paling tepat mengungkapkan seberapa sering anda 

merasakan hal ini. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah anda mengetahui apa itu Inner Child?   

2.  Apakah anda pernah mendengar bahwa Inner Child ada 

dalam diri setiap orang? 

  

No. Pernyataan Ya Tidak 

1.  Saya tidak percaya diri (insecure) dengan diri saya. 

(meragukan potensi diri dan cenderung melakukan 

perbandingan dengan orang lain. Baik itu eksternal 

maupun internal) 

  

2.  Ketakutan terbesar saya adalah ditinggalkan atau 

kesendiritan dan diabaikan oleh orang lain. 

  

3.  Saya selalu menghindari konflik di sekitar saya.   

4.  Saya selalu memprioritaskan atau memedulikan orang 

lain dibandingkan sendiri. 

  

5.  Saya akan selalu merasa bersalah apabila saya 

melakukan kesalahan. 

  

6.  Saya tidak mudah memercayai orang lain. 

(bertemu dengan orang-orang baru) 

  

7.  Saya cenderung ragu-ragu meminta bantuan kepada 

orang lain 

  

8.  Saya cenderung mengkritik diri sendiri karena tidak 

mampu atau tidak berharga. 

  

9.  Saya sulit mengatur personal boundaries diri. 

(batasan yang dibuat untuk diri sendiri terhadap 

lingkungan) 

  

10.  Saya memiliki kesulitan dalam menyelesikan sesuatu.   

11.  Saya salalu merasakan cemas ketika berhadapan dengan 

sesuatu yang baru. 

(ragu untuk mengambil keputusan di berbagai bidang 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya) 

  



 

 

 

12.  Saya malu menunjukkan perasaan atau emosi saya 

kepada orang lain. Saya takut mereka akan tertawa atau 

mengabaikan saya. 

  

13.  Saya jarang mengetahui perasaan saya.   

14.  Saya tidak yakin dengan pemikiran optimism dapat 

memiliki kehidupan baik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8: Kuesioner  

KUESIONER X 

Berikut ini merupakan pernyataan-pernyataan yang harus dijawab dengan hati-hati. 

Maka dari itu di sela-sela kesibukan anda, memohon dengan hormat kesediaan anda 

untuk dapat mengisi pernyataan-pernyataan berikut ini. Atas kesediaan dan 

pertisipasi anda sekalian untuk mengisi kuesioner yang ada, saya ucapkan banyak 

terimakasih. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Usia  : 

Kamar  : 

Daftar Kuesioner: 

Mohon untuk menjawab pada setiap pernyataan yang anda pilih dengan mencentang 

() kolom yang tertera: 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya merasa tidak nyaman bertemu 

dengan orang lain. 

    

2.  Saya pada dasarnya tidak mempercayai 

semua orang, termasuk diri saya 

sendiri. 

    

3.  Saya pernah atau sedang memiliki 

hubungan dengan seorang obsesif atau 

seseorang yang memiliki ambisi 

    

4.  Saya kehilangan kontak dengan 

kebutuhan tubuh saya. 

    

5.  Saya terkadang tidak memiliki 

semangat dalam menjalankan hidup 

    

6.  Saya suka bercerita dari pada 

mendengarkan 

    

7.  Saya merasa ada yang tidak beres 

dalam diri saya 

    



 

 

 

8.  Saya tidak mampu memulai dahulu 

setiap obrolan 

    

9.  Saya tertutup dan takut pada orang lain, 

khususnya figur otoritas (orangtua, 

guru, pasangan, dll) 

    

10.  Saya berambisi dan suka mengontrol 

hubungan saya 

    

11.  Saya tidak tahu kapan saya lelah, lapar, 

atau bersemangat. 

    

12.  Saya menganggap makanan dan/atau 

asmara sebagai kebutuhan terbesar 

saya. 

    

13.  Saya tidak yakin dengan pemikiran 

optimism dapat memiliki kehidupan 

baik 

    

14.  Saya kurang peka terhadap perubahan 

emosi orang lain 

    

15.  Saya bingung mengenai identitas 

gender saya. 

    

16.  Saya sering mengkritik kekurangan 

saya sendiri (tidak merasa layak) 

    

17.  Saya tidak suka bergerumul atau 

bertemu orang yang berkelompok 

    

18.  Saya tidak merasakan adanya rasa 

empati dalam diri saya 

    

19.  Setiap kali saya berfikir melalukan 

sesuatu yang baru, saya merasa sangat 

bersemangat 

    

20.  Saya yakin dengan potensi yang saya 

punya 

    

21.  Saya mampu bertemu dengan orang 

lain 

    

22.  Saya akan istirahat apabila saya lelah, 

akan makan apabila lapar, selalu 

optimism apabila bersemangat. 

    

23.  Saya tidak pernah melihat pornografi     

24.  Saya selalu memiliki semangat dalam 

menjalani hidup 

    

25.  Saya selalu menjadi pendengar yang 

baik 

    

26.  Saya mampu memulai dahulu setiap 

obrolan 

    

27.  Saya sangat dekat dengan salah satu 

atau kedua orang tua. 

    

28.  Hubungan asmara tidak terlalu penting     



 

 

 

29.  Saya selalu sensitif terhadap perubahan 

emosi lain 

    

30.  Saya merasa berharga dengan diri saya     

31.  Saya orang yang tegas dalam membuat 

keputusan. 

    

32.  Saya suka bersama orang yang yang 

bergerumul atau bertemu orang yang 

berkelompok 

    

33.  Saya suka menjadi pusat perhatian     

34.  Jadwal makan saya selalu teratur     

35.  Saya tidak memahami diri saya.     

36.  Saya merasa benar-benar tidak tahu apa 

yang saya inginkan. 

    

37.  Saya tidak suka melakukan hal-hal baru     

38.  Saya jarang meminta klarifikasi atas 

suatu pernyataan yang saya tidak 

mengerti. 

    

39.  Saya pernah atau sedang mengalami 

masalah pola makan. 

    

40.  Saya serasa dalam lingkup sosial saya 

wanita tidak begitu penting. 

    

41.  Saya bingung membedakan cinta 

dengan rasa kasihan dan cenderung 

mencintai seseorang yang membuat 

saya merasa kasihan. 

    

42.  Saya sangat kompetitif dan sering 

kalah. 

    

43.  Saya jarang mengetahui perasaan saya.     

44.  Saya mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan sesuatu.  

    

45.  Saya khawatir jika saya bukan kekasih 

yang baik, saya akan ditolak dan 

ditinggalkan. 

    

46.  Saya mengolok-olok diri sendiri dan 

orang lain ketika mereka melakukan 

kesalahan. 

    

47.  Saya merasa malu kalau sedang marah,  

menangis, atau takut. 

    

48.  Saya yakin dengan identitas gender 

saya 

    

49.  Saya orang yang penuh prestasi     

50.  Saya suka melakukan hal-hal baru     

51.  Saya menyemangati diri sendiri dan 

orang lain ketika mereka melakukan 

kesalahan 

    



 

 

 

52.  Saya selalu sensitif dengan perasaan     

53.  Saya sangat memahami diri saya dan 

yakin akan nila-nilai yang saya pegang 

    

54.  Saya percaya diri dengan identitas 

gender saya 

    

55.  Saya pantang menyerah     

56.  Saya selalu meminta klarifikasi atas 

apa yang saya tidak pahami 

    

57.  Setiap memulai sesuatu saya tidak 

merasa kesulitan 

    

58.  Saya dapat menyesuaikan diri dengan 

tim 

    

59.  Saya sangat kompetitif dan selalu 

menang 

    

60.  Saya jarang memikirkan diri saya 

sendiri. 

    

61.  Saya mudah menyerah      

62.  Saya menghindari konflik dengan 

segala cara. 

    

63.  Saya takut terhadap kemarahan orang 

lain dan saya akan menghindar dari 

orang tersebut 

    

64.  Saya merasa seperti saya tidak pernah 

melakukan sesuatu dengan benar. 

    

65.  Saya merasa seperti saya tidak pernah 

melakukan sesuatu dengan benar. 

    

66.  Saya tidak bisa menyesuaikan diri 

dengan tim. 

    

67.  Saya hampir tidak pernah 

mengungkapkan perasaan tidak 

nyaman. 

    

68.  Ketakutan terbesar saya adalah 

ditinggalkan dan melakukan apa pun 

yang saya bisa untuk menjaga 

hubungan tetap berjalan. 

    

69.  Saya malu dengan fungsi tubuh saya.     

70.  Dalam menyelesaikan sesuatu saya 

merasakan mudah 

    

71.  Saya senang dengan masa kecil saya     

72.  Saya percaya diri dengan hasil yang 

saya lakukan merupakan sesuatu yang 

benar 

    

73.  Saya selalu melakukan sesuatu dengan 

baik 

    

74.  Saya dapat mengatakan “tidak” apabila     



 

 

 

saya tidak mau atau tidak 

menginginkan. 

75.  Saya selalu menghadapi konflik yang 

ada 

    

76.  Saya selalu mengungkapkan apabila 

saya merasa tidak nyaman 

    

77.  Saya dapat menolak perintah orang lain 

apabila itu yang saya tidak inginkan 

    

78.  Jadwal tidur saya selalu teratur     

79.  Lebih mudah bagi saya untuk 

memedulikan orang lain dari pada diri 

saya sendiri. 

    

80.  Saya memiliki gangguan tidur.     

81.  Saya tidak tahu bagaimana 

menyelesaikan konflik dengan orang 

lain. 

    

82.  Saya percaya diri dengan fisik saya     

83.  Saya dapat menyelesaikan konflik yang 

saya miliki dengan orang lain 

    

 

  



 

 

 

KUESIONER Y 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya sangat ambisius dalam mencapai 

keinginan saya 

    

2.  Saya selalu mendorong diri saya untuk 

terus belajar 

    

3.  Saya sekarang mempunyai tujuan yang 

jelas  

    

4.  Saya berusaha mewujudkan rencana 

yang saya buat  

    

5.  Menurut saya perencanaan adalah awal 

dari kesuksesan  

    

6.  Dengan melakukan yang terbaik hari 

ini, saya yakin  saya akan sukses dalam 

beberapa tahun  

    

7.  Saya penasaran dengan masa depan 

saya   

    

8.  Saya suka ngobrol dengan orang-orang 

sukses  

    

9.  Saya merasa perlu adanya jadwal 

harian (time schedule)  

    

10.  Saya lebih rajin apabila hidup saya 

terencana   

    

11.  Saya yakin rencana saya yang telah 

dipikirkan dengan matang akan 

berhasil  

    

12.  Dengan perencanaan yang matang, 

saya yakin dapat mencapai tujuan saya  

    

13.  Saya selalu bersemangat untuk 

menatap masa depan 

    

14.  Saya sering membayangkan bahwa 

saya akan sukses kelak  

    

15.  Saya tidak takut menatap masa depan      

16.  Persaingan membuat saya lebih 

menantang menghadapi masa depan  

    

17.  Saya suka membuat sketsa tujuan 

hidup  

    

18.  Perencanaan sangat membantu saya 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

19.  Saya yakin dapat menghadapi 

kehidupan di esok hari dengan skill 

yang saya punya 

    

20.  Saya percaya kerja keras akan 

membuahkan hasil dengan kesuksesan  

    



 

 

 

21.  Orang tua saya jarang menanyakan 

nilai akhir saya  

    

22.  Saya tidak suka membaca buku yang 

bertema motivasi  

    

23.  Saya takut menghadapi masa depan     

24.  Saya sering membatalkan rencana yang 

saya buat   

    

25.  Saya  malas  memikirkan rencana yang 

akan datang 

    

26.  Saya tidak peduli tentang penambahan 

nilai selama di kelas  

    

27.  Menurut saya, perencanaan  tidak 

terlalu mempengaruhi kesuksesan  

    

28.  Saya tidak pernah merancang sketsa 

tujuan untuk masa depan  

    

29.  Perencanaan tidak mendorong saya  

untuk melakukan apapun  

    

30.  Menurut saya perencanaan belum tentu 

membuat saya sukses 

    

31.  Usaha saya saat ini tidak menjamin 

saya untuk sukses dalam beberapa 

tahun 

    

32.  Perencanaan tidak terlalu membantu 

saya mencapai masa depan  

    

33.  Saya tidak memiliki bayangan untuk 

masa depan yang sukses kelak 

    

34.  Saya tidak membutuhkan jadwal harian 

untuk memudahkan saya 

    

35.  Persaingan membuat saya menjadi 

lelah 

    

36.  Menurut saya, perencanaan hidup itu 

tidak penting 

    

37.  Saya tidak memiliki tujuan yang jelas 

saat ini 

    

38.  Saya tidak yakin dapat menghadapi 

kehidupan di esok hari dengan skill 

yang saya punya 

    

39.  Dengan adanya perencanaan yang 

matang, saya kurang begitu yakin dapat 

mencapai tujuan saya. 

    

40.  Saya sering menuliskan impian masa 

depan saya di atas kertas 

    

41.  Saya sering menulis rencana terjadwal 

harian saya untuk memudahkan saya 

    

42.  Menurut saya perencanaan hidup itu     



 

 

 

penting 

43.  Adanya perencanaan membuat saya 

bersemangat untuk mencapai tujuan 

    

44.  Kepercayaan untuk sukses membuat 

saya bersemagat   

    

45.  Seringkali apa yang saya rencanakan 

menjadi kenyataan 

    

46.  Saya merasa sangat senang jika tujuan 

saya tercapai 

    

47.  Keluarga saya selalu memotivasi untuk 

sukses   

    

48.  Rencana yang matang akan 

memudahkan saya dalam menjalankan 

aktivitas saya 

    

49.  Saya tidak memiliki impian masa 

depan. 

    

50.  Saya takut menatap masa depan     

51.  Saya mengabaikan motivasi dari 

keluarga saya 

    

52.  Saya tidak senang mendengar obrolan 

orang sukses 

    

53.  Saya tidak memilki pandangan untuk 

masa depan saya (tujuan yang ingin di 

capai) 

    

54.  Perencanaa tidak membantu saya 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

55.  Saya tidak terfikirkan untuk memiliki 

keyakinan untuk sukses 

    

56.  Seringkali apa yang saya rencanakan 

tidak terwujut 

    

57.  Saya tidak terlalu penasaran dengan 

masa depan 

    

58.  Saya tidak memiliki bisikan dalam diri 

saya untuk selalu rajin belajar 

    

59.  Ternyata rencana tidak memudahkan 

saya dalam menjalankan aktivitas. 

    

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 9: Data Responden Penelitian 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10: Tabulasi Data Wounded Inner Child (X) 

  



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 Lampiran 11: Tabulasi Data Orentasi Masa Depan (Y) 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 12:  

Tabel 3.4 

Hasil Uji Valid Wounded Inner Child 

Item r Hitung 
r Tabel 

(5%) 
Sig Keterangan 

X1 0,645 0,176 0,000 Valid 

X2 0,580 0,176 0,000 Valid 

X3 0,318 0,176 0,000 Valid 

X4 0,597 0,176 0,000 Valid 

X5 0,473 0,176 0,000 Valid 

X6 0,355 0,176 0,000 Valid 

X7 0,555 0,176 0,000 Valid 

X8 0,448 0,176 0,000 Valid 

X9 0,500 0,176 0,000 Valid 

X10 0,255 0,176 0,004 Valid 

X11 0,583 0,176 0,000 Valid 

X12 0,303 0,176 0,001 Valid 

X13 0,579 0,176 0,000 Valid 

X14 0,484 0,176 0,000 Valid 

X15 0,566 0,176 0,000 Valid 

X16 0,467 0,176 0,000 Valid 

X17 0,466 0,176 0,000 Valid 

X18 0,610 0,176 0,000 Valid 

X19 0,568 0,176 0,000 Valid 

X20 0,550 0,176 0,000 Valid 

X21 0,611 0,176 0,000 Valid 

X22 0,765 0,176 0,000 Valid 

X23 0,338 0,176 0,000 Valid 

X24 0,551 0,176 0,000 Valid 

X25 0,413 0,176 0,000 Valid 

X26 0,378 0,176 0,000 Valid 

X27 0,549 0,176 0,000 Valid 

X28 0,196 0,176 0,029 Valid 

X29 0,369 0,176 0,000 Valid 

X30 0,602 0,176 0,000 Valid 

X31 0,380 0,176 0,000 Valid 

X32 0,228 0,176 0,011 Valid 

X33 0,198 0,176 0,028 Valid 

X34 0,283 0,176 0,001 Valid 

X35 0,646 0,176 0,000 Valid 

X36 0,619 0,176 0,000 Valid 

X37 0,627 0,176 0,000 Valid 

X38 0,426 0,176 0,000 Valid 



 

 

X39 0,357 0,176 0,000 Valid 

X40 0,456 0,176 0,000 Valid 

X41 0,406 0,176 0,000 Valid 

X42 0,604 0,176 0,000 Valid 

X43 0,437 0,176 0,000 Valid 

X44 0,444 0,176 0,000 Valid 

X45 0,372 0,176 0,000 Valid 

X46 0,628 0,176 0,000 Valid 

X47 0,273 0,176 0,002 Valid 

X48 0,638 0,176 0,000 Valid 

X49 0,354 0,176 0,000 Valid 

X50 0,568 0,176 0,000 Valid 

X51 0,288 0,176 0,001 Valid 

X52 0,333 0,176 0,000 Valid 

X53 0,564 0,176 0,000 Valid 

X54 0,616 0,176 0,000 Valid 

X55 0,584 0,176 0,000 Valid 

X56 0,332 0,176 0,000 Valid 

X57 0,298 0,176 0,001 Valid 

X58 0,458 0,176 0,000 Valid 

X59 0,549 0,176 0,000 Valid 

X60 0,666 0,176 0,000 Valid 

X61 0,716 0,176 0,000 Valid 

X62 0,334 0,176 0,000 Valid 

X63 0,320 0,176 0,000 Valid 

X64 0,597 0,176 0,000 Valid 

X65 0,640 0,176 0,000 Valid 

X66 0,544 0,176 0,000 Valid 

X67 0,225 0,176 0,012 Valid 

X68 0,232 0,176 0,010 Valid 

X69 0,614 0,176 0,000 Valid 

X70 0,486 0,176 0,000 Valid 

X71 0,573 0,176 0,000 Valid 

X72 0,535 0,176 0,000 Valid 

X73 0,445 0,176 0,000 Valid 

X74 0,549 0,176 0,000 Valid 

X75 0,433 0,176 0,000 Valid 

X76 0,244 0,176 0,006 Valid 

X77 0,285 0,176 0,001 Valid 

X78 0,429 0,176 0,000 Valid 

X79 0,477 0,176 0,000 Valid 

X80 0,529 0,176 0,000 Valid 

X81 0,520 0,176 0,000 Valid 

X82 0,468 0,176 0,000 Valid 



 

 

X83 0,568 0,176 0,000 Valid 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows. 

 

  



 

 

Lampiran 13: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validasi Orientasi Masa Depan 

Item r Hitung r Tabel (5%) Sig Keterangan 

X1 0,533 0,176 0,000 Valid 

X2 0,597 0,176 0,000 Valid 

X3 0,679 0,176 0,000 Valid 

X4 0,759 0,176 0,000 Valid 

X5 0,714 0,176 0,000 Valid 

X6 0,737 0,176 0,000 Valid 

X7 0,622 0,176 0,000 Valid 

X8 0,508 0,176 0,000 Valid 

X9 0,606 0,176 0,000 Valid 

X10 0,662 0,176 0,000 Valid 

X11 0,500 0,176 0,000 Valid 

X12 0,488 0,176 0,000 Valid 

X13 0,612 0,176 0,000 Valid 

X14 0,638 0,176 0,000 Valid 

X15 0,514 0,176 0,000 Valid 

X16 0,451 0,176 0,000 Valid 

X17 0,230 0,176 0,010 Valid 

X18 0,562 0,176 0,000 Valid 

X19 0,551 0,176 0,000 Valid 

X20 0,567 0,176 0,000 Valid 

X21 0,233 0,176 0,009 Valid 

X22 0,386 0,176 0,000 Valid 

X23 0,715 0,176 0,000 Valid 

X24 0,544 0,176 0,000 Valid 

X25 0,521 0,176 0,000 Valid 

X26 0,600 0,176 0,000 Valid 

X27 0,682 0,176 0,000 Valid 

X28 0,514 0,176 0,000 Valid 

X29 0,620 0,176 0,000 Valid 

X30 0,650 0,176 0,000 Valid 

X31 0,680 0,176 0,000 Valid 

X32 0,695 0,176 0,000 Valid 

X33 0,673 0,176 0,000 Valid 

X34 0,645 0,176 0,000 Valid 

X35 0,351 0,176 0,000 Valid 

X36 0,678 0,176 0,000 Valid 

X37 0,658 0,176 0,000 Valid 

X38 0,732 0,176 0,000 Valid 



 

 

X39 0,584 0,176 0,000 Valid 

X40 0,187 0,176 0,037 Valid 

X41 0,441 0,176 0,000 Valid 

X42 0,655 0,176 0,000 Valid 

X43 0,691 0,176 0,000 Valid 

X44 0,818 0,176 0,000 Valid 

X45 0,694 0,176 0,000 Valid 

X46 0,664 0,176 0,000 Valid 

X47 0,596 0,176 0,000 Valid 

X48 0,592 0,176 0,000 Valid 

X49 0,661 0,176 0,000 Valid 

X50 0,670 0,176 0,000 Valid 

X51 0,687 0,176 0,000 Valid 

X52 0,780 0,176 0,000 Valid 

X53 0,770 0,176 0,000 Valid 

X54 0,728 0,176 0,000 Valid 

X55 0,628 0,176 0,000 Valid 

X56 0,708 0,176 0,000 Valid 

X57 0,752 0,176 0,000 Valid 

X58 0,649 0,176 0,000 Valid 

X59 0,748 0,176 0,000 Valid 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 

  



 

 

Lampiran 14: 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Wounded Inner Child 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 

Lampiran 15: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Orientasi Masa Depan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.970 59 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

Lampiran 16: 

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Wounded Inner 

Child  

124 174.00 288.00 215.5968 29.93976 

Orientasi Masa 

Depan 

124 111.00 240.00 180.5887 26.46888 

Valid N 

(listwise) 

124 
    

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.955 83 

 



 

 

Lampiran 17: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Kategorisasi Wounded Inner Child 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

Lampiran 18: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Kategorisasi Orientasi Masa Depan 

KATEGORIY 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

RENDAH 5 4.6 4.6 4.6 

SEDANG 47 43.1 43.1 47.7 

TINGGI 57 52.3 52.3 100.0 

Total 109 100.0 100.0  

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

Lampiran 19: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 92 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 19.33631783 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.037 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

  

KATEGORI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

RENDAH 6 5.5 5.5 5.5 

SEDANG 89 81.7 81.7 87.2 

TINGGI 14 12.8 12.8 100.0 

Total 109 100.0 100.0  



 

 

Lampiran 17: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Wounded Inner Child * 

Orientasi Masa Depan 

Between 

Groups 

(Combined) 37682.242 90 418.692 54.606 .107 

Linearity 8528.181 1 8528.181 1112.246 .019 

Deviation from 

Linearity 

29154.061 89 327.574 42.722 .121 

Within Groups 7.668 1 7.668   
Total 37689.909 91    

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

Lampiran 18: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 -.455** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 92 92 

Y Pearson Correlation -.455** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 92 92 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: diolah SPSS 26.0 for Windows 

  



 

 

Lampiran 19: 

DOKUMENTASI 

 

Foto Saat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi penelitian di Pondok Pesantren Darul Arifin 2 Jember yang dilakukan 

pada jam 20.30 WIB. 
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